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RINGKASAN 

WlNDA "Studi Kelayakan Perencanaan Pendirian Pabrik Kelapa Sawit Kapasitas 

30 ton TBS/Jam" sebagai pembimbing I, Ibu Ir.Hj. Hanizah, MT dan Pembimbing II Ibu 

Nismah Panjaitan,ST,. MT. 

Kelapa sawit merupakan salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi salah 

satu penghasil devisa non-migas bagi Indonesia. Cerahnya prospek komoditi minyak 

kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia mendorong pemerintah Indonesia 

untuk mengembangkan industri kelapa sawit secara terintegratif (agroindustri). 

Pengembangan industri kelapa sawit sebagai proses unhtk meningkatkan added value 

bagi produk-produk yang berbasiskan kelapa sawit, didm:ung oleh kebijakan-kebijakan 

pemerintah seperti program revitalisasi perkebunan 2006-2010 (Departemen 

Pettanian,2006) dan subsisdi investasi untuk perkebunan (Departemen Keuangan,2006). 

Kabupaten Asahan yang merupakan salah satu daeral1 potensial untuk pengembangan 

industri kelapa sawit dengan luas areal perkebunan 8.943.433 ha dan produksi 23 .302.180 

ton (20 13). Pengembangan industri kelapa sawit baik perluasan lahan maupun perbaikan 

produktivitas menyebabkan meningkatnya total produksi tandan buah segar (TBS) 

sehingga membutuhkan pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS). 

Berdasarkan luas areal dan total produksi, Kabupaten Asahan sudah memenuhi syarat 

untuk pembangunan pabrik kelapa sawit sebagaimana yang telah direkomendasi oleh 

pemerintah terkait dan peraturan perizinan pembangunan pabrik kelapa sawit (Peraturan 

Menteri Pertanian No. 26/Petmentan/OT.140/2/2007). Sehingga diperlukan penelitian 

tentang studi kelayakan pembangunan pabrik kelapa sawit sebagai referensi layak atau 

tidaknya pembangunan pabrik kelapa sawit untuk dilaksanakan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis kelayakan investasi pembangunan 

pabrik kelapa sawit berdasarkan aspek teknis, institusional, pasar, sosial dan lingkungan 

(non-finansial). (2) Meuganalisis tingkat kelayakan investasi pabrik kelapa sawit 

berdasarkan aspek fmansial, serta (3) Menganalisis sensitivitas kelayakan pabrik kelapa 

sawit terhadap perubahan biaya produksi dan penurunan kapasitas produksi. Penelitian 

dilakukan pada Janurui-Febmari 2014. Data yang digunakan merupakan data p1imer dan 
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sekunder yang diperoleh melalui observasi langsung serta studi literatur. Analisis 

dilakukan secm·a kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan secm·a deskriptif 

melalui observasi dan studi literatur sedangkan at1alisis kuantitatif dilakukan dengan 

metode analisis fmansial berdasarkan kriteria NPV, IRR, B/C Ratio, Payback Period 

serta analisis sensitivitas mengunakan indikator kenaikan biaya produksi sebesar 10 

persen dan penurunatl kapasitas produksi 10 persen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari perspektif aspek non-finansial pembangul!an 

pabrik kelapa sawit (PKS) kapasitas 30 ton TBS/jam di Kabupaten Asahan layak untuk 

dilaksanakan. Berdasarkan aspek non-fmansial yang terdiri dari aspek teknis, aspek pasar, 

institusional, sosial dan lingkungan tidak terdapat kendala yang dapat menggangu proses 

operasional maupun tujuatl yang ingin dicapai dari pembangunan pabrik kelapa sawit. 

Sedangkan dari aspek finansial berdasarkan asumsi-asmnsi dan kriteria yang digunakan 

untuk Proyeksi hasil perhitungan analisa keuangan Internal Rate Retmn (IRR) 64,9% 

lebih besar dati. btmga bank 12,00% ,Net Present Value (NPV) Rp. 349.400.000.000,­

,Benefit Cost rasio (BCR) sebesar 1,32 lebih dari 1. ,ROR sebesar 0,93 dan itu adalah 

benm·. Pay Back Periode adalah sebasar -15,7 % selatna 3 tahun. 

Saran dari hasil penelitian ini adalah ( 1) berdasarkan rekomendasi Pemerintah dan 

Peraturan menteri Pertanian No.26/Permentan/OT.l40/2/2007, idealnya Kabupaten 

Asahan membutuhkan beberapa unit Pabrik dengan Kapasitas 30 ton TBS per jam. (2) 

Pembangunan pabrik kelapa sawit di Kabupaten Asahan penting untuk dilaksanakan 

untuk menmnpm1g lonjakan produksi dan peran aktif Pemerintah Daerah sangat 

diperlukan. (3) Untuk melindungi petani perkebunan rakyat, sebaiknya pemerintah daerah 

kabupaten Asahan membentuk BUMD untuk pembangunatl pabrik kelapa sawit, dengan 

pe1timbangan luasan lahan dan modal yang dimiliki oleh perkebunan rakyat tidak 

memadai dan memenuhi syarat untuk perizinan pembangunan pabrik kelapa sawit. 

Kata Kunci : studi kelayakan, pabrik kelapa sawit, hm·ga mesin dan peralatan PKS. 
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SUMMARY 

Winda "Feasibility Study on the Establishment Planning palm oil mill capacity of 30 

tonnes of FFB I Hour" as the first counselor, Mrs. Ir.Hj. Hanizah, MT and Advisor II 

Mrs. Nismah Panjaitan, ST MT 

Palm oil is one of the excellent plantations of which became one of the non-oil foreign 

exchange earner for Indonesia. Prospects for palm oil, vegetable oil trade prompted the 

Indonesian government to develop oil palm industry in terintegrat!f (agro). The 

development of the palm oil industry as a process to improve the added value of products 

based on palm oil, supported by government policies such as plantation revitalization 

program 2006-2010 (Ministry of Agriculture, 2006) and subsisdi investment for 

plantations (Ministry o{Finance, 2006). 

District shavings which is one of the potential areas for development of the oil palm 

industry with 8,943,433 ha plantation area and production of 23.30218 million tonnes 

(20 13 ). The development of the palm oil industry both expansion and improvement of 

productivity led to increased total production offresh fruit bunches (FFB) thus requiring 

palm oil mills (MCC). 

Based on the total area and total production, Asahan already qual!fied for the 

construction ofpalm oil mill as has been recommended by the relevant government and 

regulatory permitting the construction ofpalm oil mill (Regulation of the Minister of 

Agriculture No. 26 I Permentan I OT.140 I 212007). So, we need research on the 

f easibility study development (~{palm oil mill as a reference ·whether or not the 

construction o.f palm oil mills to be implemented. 

The purpose o,{this study was to (1) analyze the feasibility o,{palm oil mill construction 

investment by the technical aspects, institutional, market, social and environmental (non­

financial). (2) to analyze the feasibility of palm oil mill investment by financial aspects, 

and (3) to analyze the feasibility ofpalm oil mill sensitivity to changes in production costs 

and a decrease in production capacity. The study was conducted in Janumy-February 

2014. The data used in the primary and secondary data obtained through direct 
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observation and study of literature. The analysis is done qualitatively and quantitatively. 

Qualitative analysis was done descriptively through the observation and study of 

literature, while quantitative analysis carried out by the financial method based on the 

criteria .of NPV, IRR, B I C Ratto, Payback Period and sensitivity analysis using 

indicators of increased production costs by I 0 percent and 

I 0 percent drop in production capacity. 

The results showed that from the perspective of the non-financial aspects of the 

development ofpalm oil mill (MCC') capacity of 30 tons FFB / hour in Asahan feasible. 

Based on the non-financial aspects that consist of technical aspects, aspects of the 

market, institutional, social and environment there are no obstacles that can interfere 

with operational processes and objectives of the development of palm oil mills. 

While the financial aspects based on the assumptions and criteria used for the projection 

on the calculation offinancial analysis Internal Rate of Return (IRR) of64.9% is greater 

than 12.00% interest, Net Present Value (NPV) of Rp. 349 400 000 000, -, benefit cost 

ratio (BCR) of I.32 is more than I ., ROR 0.93 and it is tnte. Pay Back Period is sebasar­

I5. 7% for 3 years. Suggestions from the results of this study were (1) based on the 

recommendation of the Government and Regulation of the Minister of Agriculture No.26 / 

Permentan I OT.I40 I 2/2007, ideally District shavings need some factory units with a 

capacity of 30 tonnes of FFB per hour. (2) Constntction ofpalm oil mills in Asahan 

important to be implemented to accommodate a surge in production and the active role of 

Local Government is indispensable. (3) To protect smallholders, shavings district 

government should establish enterprises for the development of palm oil mill, with 

consideration of land area and capital owned by smallholders 

inadequate and eligible .for licensing the constntction of palm oil mills. 

Keywords: feasibility study, palm oil mills, machinery and equipment price MCC. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS) merupakan bagian integral dari 

pembangunan industri kelapa sawit. Tanpa pabrik kelapa sawit, pengembangan 

industri hulu (kebun kelapa sawit) baik perluasan lahan maupun perbaikan 

produktivitas di daerah-daerah, seperti Sumatera Utara akan sia-sia. Karena sifat 

dari produk TBS yang jumlahnya banyak dan mudah rusak, sehingga memerlukan 

pengolahan yang cepat. Kehadiran pabrik kelapa sawit pada daerah-daerah sentral 

produksi TBS seperti Asahan, sangat membantu petani yang memiliki luas lahan 

yang relatif terbatas, untuk menampung hasil produksi dari kebun yang di 

usahakannya. Selama ini petani harus menambah biaya transportasi untuk 

pengangkutan TBS ke pabrik kelapa sawit lain yang jaraknya lebih jauh dari areal 

perkebunan. Oleh karena itu tidak sedikit TBS yang dihasilkan dari kebun, 

terlantar dan membusuk di sekitar tempat pengumpulan. 

Lambatnya proses penanganan terhadap TBS tentu saJa menyebabkan 

penurunan kualitas dan harga jual TBS menjadi rendah. Selain itu terjadi 

perpindahan sumber pendapatan daerah ke daerah lain (Kab. Asahan atau 

Sumatera Utara) dari proses penciptaan nilai tambah produk kelapa sawit yang 

dihasilkan oleh sektor perkebunan rakyat Kabupaten Asahan. Untuk 

mengantisipasi lonjakan produksi TBS perkebunan rakyat dan hilangnya potensi 

sumber pendapatan daerah, maka diperlukan pembangunan pabrik kelapa sawit 

dengan kapasitas 30 ton TBS per jam. 
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1-2 

Investasi pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS) kapasitas 30 ton TBS 

per jam di Kabupaten Asahan selain memberikan manfaat juga menimbulkan 

biaya dan resiko. Hal ini menuntut perlunya perencanaan yang tepat dan objektif 

untuk menganalisis manfaat dan resiko atas kegiatan investasi tersebut. Salah satu 

analisis yang diperlukan adalah studi kelayakan yang komprehensif. Analisis ini 

dilakukan untuk melihat layak atau tidaknya investasi dilakukan berdasarkan 

aspek aspek yang dikaji sehingga dapat memberikan gambaran tepat kepada para 

investor yang berminat dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi di 

Kabupaten Asahan. 

Dengan adanya pembangunan pabrik kelapa sawit, akan menciptakan 

kawasan ekonomi baru dengan turnbuhnya sektor fonnal dan informal seperti 

sekolah, pasar, sarana kesehatan, tranportasi dan telekomunikasi. Hal ini tentu saja 

akan menimbulkan dampak yang lebih baik bagi kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat, pemerintah daerah, dan pihak - pihak lain yang terkait secara 

langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan perekonomian di 

Kabupaten Asahan. 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan gambaran kondisi di atas, maka di dapat perurnusan masalah 

ang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana membuat model penyusunan studi kelayakan untuk 

pembangunan Pabrik Kelapa Sawit di Sumatera Utara. 
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1-3 

2. Bagaimana cara menentukan pengaruh perubahan variabel terhadap nilai­

nilai evaluasi investasi. 

3. Bagaimana penggunaan software dalam analisis studi kelayakan. 

4. Bagaimana sensitivitas investasi pembangunan pabrik kelapa sawit 

terhadap perubahan biaya dan kapasitas produksi. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dapat di ambil dari penelitian 1m adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat model penyusunan studi kelayakan untuk pembangunan Pabrik 

Kelapa Sawit di Sumatera Utara, agar dapat digunakan oleh para investor 

dengan modal yang terbatas. 

2. Dapat menentukan pengaruh perubahan variable terhadap nilai-nilai 

evaluasi investasi , sehingga bisa menjadi literature. 

3. Komputasi software dalam analisis studi kelayakan. 

4. Menganalisis sensitivitas investasi pembangunan pabrik kelapa sawit 

terhadap perubahan biaya dan kapasitas produksi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan segera dari basil penelitian 

ini adalah: 

1. Diperolehnya bahan infonnasi untuk investasi pembangunan Pabrik 

Kelapa Sawit bagi pemerintah atau para investor yang ingin berinvestasi di 

Industri Kelapa Sawit. 

2. Mengetahui manfaat dan kendala sosial dari pembangunan pabrik kelapa 

sawit bagi petani perkebunan rakyat dan masyarakat lokal. 

3. Peneliti, mahasiswa, dan pihak-pihak lain yang memerlukan informasi 

tentang pabrik kelapa sawit kapasitas 30 ton TBS per jam. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Studi Kelayakan Pabrik 

Yang dimaksud dengan studi kelayakan pabrik adalah penelitian ten tang 

dapat tidaknya suatu pabrik dilaksanakan dengan berhasiL Pengertian 

kebe:rhasilan. ini mungkin bisa ditafsirkan agak berheda-beda. Ada yang_ 

menafsirkan dalam artian yang lebih terbatas, terutama digunakan oleh pihak 

swasta yang lebih benninat tentang manfaat ekonomis suatu investasi. Sedangkan 

dari pihak pemerinta.~, atau lembaga non profit, pengertian mengu..'1tu..'1gkan bisa 

dalam arti yang lebih relatif. Mungkin di pertimbangkan berbagai faktor seperti 

manfaat bagi masyarakat luas- yang bisa berwujud penyerapan tenaga kerja-, 

pemanfaatan sumber daya yang melimpah di tempat tersebut dan sebagainya. 

Kalau seseorang atau suatu pihak melihat suatu kesempatan usaha, maka 

timbul pertanyaan~ apakab .kesempatan tersebut bjsa dimanfaatkan secara 

ekonomis ? Apakah kita bisa mendapatkan suatu tingkat keuntungan yang cukup 

layak dari· usaha tersebut ? Pertanyaanc.pertanyaan semacam ini- yang sebenamya 

mendasari dijalankannya studi kelayakan pabrik. Dengan demikian, pada 

umumnya suatu studi kelayakan pabrik akan menyangkut 3 aspek, yaitu : 

1. Manfaat ekonomis pabrik tersebut bagi pabrik itu sendiri {manfaat financial) , 

yang berarti apakah pabrik itu dipandang cukup menguntungkan dibandingkan 

dengan resiko pabrik tersebut. 

II-1 
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H-:2 

2. Manfaat ekonomis pabrik tersebut bagi Negara tempat pabrik itu dilaksanakan 

(manfaat ekonomi nasional), yang menunjukkan manfaat pa:brik tersebut bagi 

ekonomi makro suatu Negara. 

3. Manfaat so sial pabrik terse but bagi masyarakat sekitar pabrik tersebut, 1m 

merupakan studi yang relatif paling suht untuk dilakukan. 

Kerangka Pendekatan A.nalisis Kelayakan Pabrik dagat diilustrasikan 

sebagai berikut : 

Analisis Strategis 

Peluang Investasi 

I 

nalisis Aspek Analis1s Aspek 
I 

Anallsis Aspek Analis1s Aspek 

Pasar Teknis & Operasi 1 Legal & Manajemen · Lingkungan 

I I 

Anahsis Aspek 

Ekonomi& Finansial 

Usulan Investasi 

Impfementasi 
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II-3-

Dalam kontek analisa kelayakan pabrik ini, pembahasan utama difokuskan 

pada sistem produksi bempa pabrik karena sistem produksi pabrik mempakan 

suatu sistem yang bersifat konkret, nyata serta memiliki permasalahan yang cukup 

luas. Sebenamya pengertian produksi tidak hany.a dikaitkan pada proses 

manufaktur seperti suatu pabrik yang menghasilkan barang nyata tetapi kini 

pengertian produksi sudah semakin Juas yang dapat diartikan sebagai suatu proses 

adanya nilai masukkan (input) dan adanya keluaran (output). Tetapi ada 

perbedaan yang nyata antara usaha-usaha lain seperti jasa. 

2.2·. Pduang Investasi 

Peluang investasi dapat tercipta karena adanya perubahan dalam 

lingkungan ekonomi. Perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi oleh faktor­

fal.'tor pemerintah, konsumen, masyarakat dan teknologi serta pertumbuhan 

ekonomi. Pada suatu Negara peluang investasi erat hubungannya dengan sistem 

perekonomian yang berfaku pacfa ~egara tersefmt serta pertumbuhan ekonomi dan 

faktor-faktor ekonomi lainnya seperti. pohtik, sumber daya, dan lain-lain. 

Masuknya investasi hams didukung oleh kerangka perekonomian nasional 

yang terdiri dari sistem perdagangan, devisa, pajak, peraturan, hukum dan 

mberdayaan baik manusia sumber daya alam maupun lingkungan, oleh karena 

1 untuk mengidentifikasi peluang investasi harus lebih dahulu mampu 

.-.vono~·nalisis sistem perekonomian yang berlaku pada suatu Negara maupun suatu 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Pratiwi Suwandi - Studi Kelayakan Perencanaan Pendirian Pabrik Kelapa...



II-4-

Faktor-faktor yang mempengaruhi perekonomian antara lain, 

kebijaksanaan dan peraturan pemerintah, lingkungan industri baik nasional 

maupun internasional serta perilak-u perusahaan-perusal1aan (pelaku-pelalm 

ekonomi didalam negeri). Perubahan yang tetjadi cenderung akan meningkatkan 

pertumbuhan investasi sebagai contoh peraturan pemerintah tahun 1960· berbeda 

dengan kebijaksanaan pemerintah pada tahun 1980, misalnya pola kebijaksanaan 

berdikari (tahun 1960) menutup investor baik primer, skunder maupun tersier dan 

kebijaksanaan fiskal, pajak, mengolah seluruh sistem. 

Perubahan yang menyebabkan tetjadinya peluang investasi harus dapat 

diidentifikasi sehingga suatu studi kelayakan benar-benar dapat direatisasikan 

dengan adimya identifikasi peluang investasi. Untuk melakukan identifikasi 

peluang investasi diperlukan suatu research yang mampu menganalisis berbagai 

fahor yang si-gnifikan sebagai peluang investasi. 

Analisis dapat dilakukan secara makro mauptm mikro terhadap elemen­

efemen perekonomian yang ada. Safah satu metode yang digunakan untuk 

identifikasi peluang investasi- yaitu berdasarkan pola supply dan demand. Yang 

dimaksud dengan pol a supply dan demand bahwa : 

1. Peluang investasi dapat dianalisis berdasarkan pemikiran supply atau 

penyediaan dengan kata lain supp~y push need atau persediaan mendorong 

kebutuhan. 

2. Sedangkan sisi yang kedua demand full need atau pennintaan menarik 

produklkebutuhan, bahwa sudah ada permintah tetapi produk belum sesuai. 

Demand full merupakan kebutuhan sudah ada tetapi belum ada produk yang 
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mampu memenuhi kebutuhan tersebut karena faktor teknologi, harga, biaya 

proses, mutu dan pemasaran. 

2.2.1. Pengeluaran Investasi (investment Expenditure) 

Dalam melakukan anahsis suatu rencana investasi-, perbandingan altematif 

rencana investasi dat?at dilakukan antara lain dengan metode : 

1. Analisis nilai sekarang 

2. Analisis nilai tahunan 

3. Analisis laju pengembalian 

4. Analisis ratio manfaat biaya 

5. Analisis periode pengembalian 

Elemen-elemen investasi berdasarkan karakteristik pengeluaran dapat 

dibagi dalam 10 kelompok, yaitu: 

1. Biaya Pengeluaran Pendahuluan, seperti : 

a. fuvestigasi awai 

b. Penehtian dan Studi Teknis 

c. Studi Ekonomi 

d. Studi Pemasaran 

e. Studi Profitabilitas 

f. Studi Desain 

g. Studi Keuangan 

h. N asihat Hukum 
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2. Biaya Pengadaan Lahan, seperti : 

a. Biaya pembelian tanah 

b. Biaya notaris 

c. Biaya sertifikat tanah 

d. Biaya- pem-buatan parit 

e. Biaya pembukaan akses jalan 

3. Konstruksi, seperti : 

a . Biaya pondasi 

b. Biaya bangunan 

c. Pengadaan sumur 

d. Biaya pemipaan 

e. Pengadaan sumber air dan tangki 

f. Pengolahan limbah 

g. Pekerjaan jalan, parit, pagar dan perurnahan 

4. Bahan-Dahan dan peraiatan, seperti: 

a. Pembelian me sin dan peralatan beserta bi-aya perawatan 

h. Pondasi mesin dan hiaya instalasi 

c. Biaya percobaan awal dan biaya penggerak 

d. Saluran listrik dan telepon 

e. Peralatan listrik dan transport internal 

f. Pengadaan kendaraan dan peralatan kantor 

g. Pengadaan tenaga kerja kantor 

5. Penggantian .)pare part 20% dari total biaya bahan dan peralatan. 

II-6 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Pratiwi Suwandi - Studi Kelayakan Perencanaan Pendirian Pabrik Kelapa...



6. Biaya tenaga ahli dari luar, seperti konsultan dan lain-lain 

7. Biaya perolehan hak tetap, seperti : 

a. Hak paten dan hak mode (lisensi) 

b. Biaya kerja sama antar perusahaan (good will) 

c. Hak penggandaan 

8. Biaya lain-lain, seperti : 

a. Biaya pembentukan perusahaan 

b. Biaya pmmosi terhadap pemegang saham 

c. Biaya selama perencanaan 

d. Biaya iklan, pemasaran danjaringan distribusi 

e. Biaya perekrutan tenaga kerja 

f. Biaya pelatihan tenaga kerja 

9. Komisi atau keuntungan dari perusahaan lain {biaya tak terduga) 

10. Biaya modal kerja, seperti : 

a. Persedlaan bahan baku 

b. Biaya penyaluran produk jadi 

c. Biaya gaji karyawan untuk kurun waktu tertentu 

II-7 

Dalam akuntansi, pengeluaran modal ini biasanya dimasukkan kedalam 

aktiva-aktiva yang ada dalam neraca. Sejauh bisa dilakukan konsistensi dalam 

. erlakuan, maka umumnya pengeluaran-pengeluaran ini merupakan biaya-biaya 

ang ditunda pembebanannya dan dibebankan pertahun lewat proses penyusutan-

( ecuali untuk tanah). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Pratiwi Suwandi - Studi Kelayakan Perencanaan Pendirian Pabrik Kelapa...



II-8-

Dipandang dari sudut perusahaan, maka pabrik atau kegiatan yang 

menyangkut pengeluaran modal (capital expenditure) mempunyai arti yang sangat 

penting, karena : 

1. Pengeluaran modal mempunyai konsekuensi jangka panJang. Pengeluaran 

modal akan rnembentuk kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang dan 

sifat-sifat perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Pengeluaran modal pada wnumnya menyangkutjumlah yang sangat besar. 

3. Komitmen pengeluaran modal tidak mudah untuk diubah. Pasar untuk barang­

barang modal bekas, mungkin tidak ada terutama untuk barang-barang modal 

yang khusus sifatnya. Karena itu, sulit untuk mengubah keputusan pengetuaran 

modal. 

2.3. Id·entifika~i Peluang Investa~i 

Analisa kelayakan pabrik mempakan satu kesatuan dari analisis investasi 

serta anafisis terliadap investasi· produksi seoagaii:nana digariskan dafam suatu 

hirarki perusahaan, oleh karena itu anahsa kelayakan pabrik dimulai dari awal 

investasi. Investasi dapat diartikan sebagai suatu pertambahan aset yang ditinjau 

dari segi akuntansi sedangkan sisi lain investasi dapat ditinjau dari segi ekonomi 

yaitu pertambahan modal netto. Hirarki perusahaan yang dimaksud dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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1\'lODAL 

I 

Investor 

Pengembahan 
Terhadap Modal 

II-9 

INVESTASI 

I 

Unit Produksi (Pabrik) 

Pengemhahan 
Terhadap Investasi 

Gambar 2. L Hira.rki Suatu Perusahaan 

Pihak yang memberikan investasi disebut investor, seorang investor 

merrgharapkan komperrsasi atas prestasi yarrg diberikarr serta pertimbangan resiko 

terhadap investasi tersebut, baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

ldentifikasi peluang investasi bertujuan untuk menetapkan alternatif-alternatif 

investasi yang dapat memberikan tingkat pengembahan yang paling besar serta 

resiko yang paling kecil. 

Beberapa pendekatan-pendekatan yang digunakan untuk rnengidentifikasi 

peluang. investasi adalah sebagai. berikut : 

1. Menggunakan pendekatan analisis ekonorni. 

2. Menggunakan pendekatan pola kebutuhan. 

3. Dengan pendekatan perkernbangan teknologi. 

4. Dengan pendekatan perubahan so sial dernografi 

Pengertian dan manfaat investasi ditinjau dari keberadaan investasi 

tersebut dalam linghmgan dapat dibagi 3, yaitu: 

1. Bagi pemerintah (Economic Benefit) adalah untuk menggairahkan kegiatan 

ekonomi, perJuasan Japangan keJ~la, menghemat devjsa, menambah devjsa 

(untuk kegiatan ekspor) serta manfaat-rnanfaat lain yang dapat menunjang ----------------------------------------------------- 
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perekonomian Negara secara makro. Manfaat m1 senng disebut manfaat 

ekonomi. 

2. Bagi masyarakat (Social .t'konomic Benefit) yaitu bagi masyarakat setempat, 

investasi dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat melalui 

terbukanya: lapangan kerja, baik secara: la:ngsung maupun- tida:k langsung. 

3. Bagi investor (Financial Benefit) yaitu investasi bagi investor yang bertujuan 

untuk memperoleh manfaat finansial yakni untuk keperluan ekonomi dan demi 

kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan dimasa depan, disamping 

itu investasi juga bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga 

manfaat ekonomi disesuaikan dengan manfaat finansial. 

2.3.1. Pendekatan Secara Ekonomi 

Pendekata:n secara ekonomi sering dilakukan dengan mengukur atau 

menilai Gl\l'P, yaitu : 

GNP = C + I + G + X - ~I + F .......................... .. (1) 

Dimana: 

C = Pengeluaran terhadap barang-barang konsumsi. 

I = Pengeluaran terhadap barang-barang modal. 

G = Pengeluaran oleh pemerintah terhadap barang-barang dan jasa. 

X = Nilai barang ekspor. 

M = Nilai barang impor. 
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F = Penerimaan oleh orang-orang, perusahaan atau instansi pemerintah 

dari faktor produksi yang dibayar diluar negeri dikurangi pembayaran ke 

faktor-faktor milik asing di Indonesia. 

2.3-.2. Pemlekatan Pola- Kebutuhan 

Pendekatan pola kebutuhan dapat dibagi 2, yaitu : 

1. Investasi yang berorientasi pada produk baru. 

2. Investasi yang berorientasi pada tingkat kebutuhan. 

Produk baru dibagi dari 3 kelompok, yaitu: 

1. Produk baru yang benar -benar baru disebut The New Product By Production 

yaitu produk-produk yang baru diciptakan dengan sistem proses yang baru. 

2. The New Product By A1arket yaitu produk yang dalam pasar tertentu dianggap 

masih baru namun pada pasar produsen dianggap telah lama diproduksi . 

3. The New Product By Substitution yaitu produk-produk yang baru yang 

diproduksi untuk tujuan pasar tertentu dimana produk tersebut diharapkan 

dapat m€ngganti- dari- produk yang t€lah ada maupun pengganti- dari- produk 

1mpor. 

Analisis terhadap identifikasi pola kebutuhan tersebut dapat dilakukan : 

1. U ntuk produk baru 

a. Penelitian terhadap materiallokal serta sumber daya yang ada. 

b~ Dengan menggunakan studi implikasi yang bam. 

c. 11enggunakan daftar-daftar industri. 

d. Melakukan studi dengan para investor. 
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II-12 

e. Melakukan pertemuan-pertemuan ilmiah dan pertemuan-pertemuan 

implikasi serta sumber infonnasi lainnya. 

2. Untuk tingkat kebutuhan 

a. Analisis terhadap input dan output industri yang ada. 

b-. Ana-hsis terhadap kecenderungan populasi. 

c. Analisis kecenderungan ekonomi. 

d. Studi terhadap pengaruh peraturan baru pemerintah. 

2.4. Aspek-Aspek Studi Kelayakan 

Unuk melakukan studi kelayakan, terlebih dahulu hams ditentukan aspek­

aspek yang akan dianalisis. Walaupun belum ada kesepakatan tentang aspek apa 

saja yang perlu diteliti, tetapi umumnya penelitian akan dilakukan terhadap aspek 

pasar, aspek teknis dan operasi, aspek manajemen, aspek ekonomi dan keuangan. 

2.4.1. Analisis Aspek Pasar 

Dewasa ini banyak perusahaan bermuncufan dan karenanya persaingan 

antar mereka juga semakin tajam. Pada keadaan yang demikian, aspek pasar 

menempati keduduk:an utama dalam pertimbangan investor dan pendekatan yang 

digunakan oleh investor dalam memperebutkan konsumen. 

Pada keadaan tersebut, nampak juga adanya kebebasan pembeli potensial 

untuk melakukan pemilihan terhadap produk yang diperlukan. Pada situasi 

demikian peranan anahsa aspek pasar dalam pendiri-an maupun pengembang-an 

usaha pada studi kelayakan pabrik merupakan variabel pertama dan utama untuk 

mendapat perbatian. 
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II-B 

Beberapa pertanyaan dasar yang perlu mendapatkan jawaban dalam aspek 

pasar dari usulan pa:brik adalah : 

l. Berapa market potensial yang tersedia untuk masa yang akan datang ? Untuk 

keperluan ini perlu diketahui tingkat permintaan masa lalu, sekarang dan 

variabel-variabel yang berpengaruh-terhadap permintaan tersebut yang diduga 

juga berpengaruh terhadap pasar potensial dimasa datang. Demikian juga perlu 

diusahakan bahwa hubungan variabel tersebut dapat dibuat dalam suatu model. 

2_ Berapa "market share" yang dapat diserap oleh pabrik tersebut dari keseluruhan 

pasar potensial ? Bagaimana perkembangan market share tersebut dimasa yang 

akan datang ? 

3. Strategi pemasaran yang digunakan untuk mencapai market share yang telah 

ditetapkan. Untuk keperluan ini perlu diperhatikan kedudukan produk dalam 

siklus usia produk (product life cycle) dan segmen pasar yang direncanakan. 

Estimasi (perkiraan) kebutuhan terhadap suatu produk pada masa yang 

akan datang dapat dianalisis dengan 7 metode, yaitu : 

1. Nietode peramalan (forecasting) 

2_ Teknik korelasi (koefisien corelasi) 

3. International Comperative (GNP) 

4 _ Kemungkinan ekspor dan impor. 

- . Model econometrica . 

. Survey budget kelua-rga. 

_ Peramalan tanpa data statistik. 
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II-14-

2.4.1.1. Metode Peramalan 

Metode peramalan adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

mengestimasi tingkat pennintaan (kebutuhan) pada masa yang akan datang yang 

didasarkan pada data masa lalu (data historis ). Tujuannya untuk menentukan 

jumlah (nilai} suatu kemungkinan pada waktu yang akan datang berdasarkan 

informasi data masa lalu. Syarat suatu peramalan adalah adanya data kuantitatif 

masa lalu. Salah satu metode yang digunakan dalam analisis kelayakan adalah 

metode linier. 

Untuk memperoleh peramalan yang lebih akurat, maka dibutuhkan data 

masa latu dengan jumtah yang lebih besar. Peramalan ini memungkinkan 

terjadinya penyimpangan sebagai akibat kurangnya pengetahuan atau analisis 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan masa lalu dan masa yang 

akan datang.Pada metode peramalan data masa lalu dibangkitkan dengan 

persamaan-persamaan matematis sehingga diperoleh hasil peramalan untuk masa 

yang akan datang. 

Met-Ode Explo.rasi 
Kualitatif 

------..j Metode Nonnatif 

alan Metode Deret Berkala 
Kuantitatif 

4L __ M_et_o_d_e_K_a_u_s_a_l _ ___, 

Gambar 2.2 . S-kema Metode Peramalan 
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Peramalan dengan metode berkala (time series) harus memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1. Tersedia informasi (data masa lalu). 

2. Setiap informasi dapat dikuantitatifkan dalam bentuk angka. 

3-. Adanya asumsi bahwa aspek yang membentuk pola rna-sa lalu akan 

berlanjut pada masa yang akan datang. 

Pada umwnnya metode peramalan atau trend terdiri dari: 

l. Trend Linier 

2. Trend Kuadratis 

3. Trend Exponensial 

Rumus dasar trend linier adalah : 

Y = a + b (x) ........................................................... . (2) 

Dimana: 

Y = Hasil peramalan 

a = Konstanta 

b = Slope 

x = Tahap/waktu 

b 

b .'£ xi 

n .L .xi.yi- .E xi . .L y i 

n E xi2 - CE xi 2 
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2.4.1.2. Metode Koefisien Korelasi 

Metode koefisien korelasi yang bagus digunakan untuk meramalkan 

kebutuhan dimasa yang akan datang khususnya barang-barang setengah jadi 

karena dengan menggunakan koefisien korelasi kita dapat melihat hubungan 

antara dua variabel yang sahng berkaitan. 

Dalam metode koefisien korelasi yang perlu diperhatikan adalah faktor-

faktor mana yang menjadi dependen (yang dipengaruhi) dan mana yang menjadi 

in{iependen (yang mempengaruhi). Secara umum metode koefisien korelasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

r 

Dimana: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah data 

x = varialJet (x) ------. deperrderr 

y = variabel (y) -----. independen 

2.4.1.3 . . Metode Perbandingan Internasional (International Comparatij) 

Dalam studi kelayakan senng digunakan metode perbandingan 

internasional untuk menentukan kelayakan suatu pabrik. Metode ini sangat 

bermanfaat karena faktor-faktor yang tidak dapat dianalisis dapat diketahui 

engan tingkat kemungkinan yang lebih besar. 
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Syarat-syarat penggunaan dalam metode ini adalah ada kesamaan Negara 

referensi (pembanding) dengan Negara yang dibandingkan. Misalnya tingkat 

pendapatan perkapita penduduk, kultur (budaya) serta sistem perekonomian kedua 

N egara terse but. 

Sistem perbandingan intemasional pada umumnya digunakan dalam 

pendirian pabrik yang berdasarkan pada sumber daya alam yang ada, seperti 

pertambangan, perkebunan serta industri-industri substitusi lainnya. Sumber 

informasi yang digunakan rnisalnya surnber informasi dari Negara-negara 

berkembang maupun kesatuan-kesatuan Negara tertentu. 

2.4.1.4. Metode Kemungkinan Eksport dan Import 

Dalam analisis ini tidak terdapat peramalan yang nyata sehingga tidak 

terbentuk dalam suatu garis. Apabila ada data-data tentang besaran nilai barang­

barang ekspor mauptm besaran dari barang impor. Penggunaan metode ini sangat 

sesuai digunaK:an pada perencanaan pabrik dengan produK: substitusi. Rumus dasar 

tentang kemungki-nan ekspor dan impor adalah sebagai berikut : 

C = P + I - E - Is ................................................... ( 4) 

Dimana: 

C = jumlah konsumsi yang dibutuhkan (tahun) 

P = jumlah poduksi dari pabrik-pabrik yang ada (unit) 

I = jumlah impor (unit} 

E = j umlah ekspor (unit) 

Is = incremental stock G umlah persediaan) 
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II--18-

2.4.1.5. Metode Model Ekonometrik 

Sebagaimana halnya regresi sederhana merupakan kasus khusus dari 

regresi berganda, regresi berganda juga merupakan kasus khusus dari model 

ekonometrik. Regresi berganda menggunakan persamaan tunggal, sedangkan 

model-model ekonometrik dapat mencak:up sejumlah- persamaan regresi berganda 

secara simultan. 

Dalam model ekonometrik, keputusan utama adalah dan menentukan 

seberapa jauh tingkat keterincian yang harus dicakup karena semakin terinci 

berarti semakin rumit. Model ekonometrik merupakan alat yang sangat berharga 

untuk meningkatkan pemahaman mengenai cara kerja sistem ekonomi dan untuk 

menguj.i dan mengevaluasi altenatif kebijaksanaan. 

Model ekonometrik untuk peramalan secara umum lebih sederhana dan 

melibatkan lebih sedikit persamaan dibandingkan yang dirancang untuk 

mempelajari kebijaksanaan. Tujuan utama model ekonometrik untuk peramalan 

adafah untuk memperoieh nilai-nilai variabei beEms sehingga variabef bebas 

terse but tidak perlu ditaksir lagi. 

2.4.2. Analisis Aspek Teknis dan Operasi 

Bilamana berdasarkan evaluasi aspek pasar, suatu pabrik memiliki 

kesempatan pemasaran yang memadai untuk suatu jangkauan waktu yang relatif 

panjang, maka tahapan berikutnya yang perlu dilakukan adalah anahsa aspek 

teknis dari pabrik yang bersangkutan. Ruang lingkup pembahasan dalam analisis 

aspek teknis tersebut adalah : 
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1. Perancangan produk (desaign product) 

2. Perencanaan kapasitas produksi 

3. Perencanaan proses atau sistem produksi dan fasilitas operasi 

4. Perencanaan lokasi pabrik dan luas tanah 

5. Perencanaan tenaga kerja 

2.4.2.1. Perencanaaan Produk (Desaign Product) 

Desain produk merupakan awal analisis dalam aspek teknis. Rancangan 

produk dilakukan karena adanya kebutuhan dengan tingkat kebutuhan yang 

bervariasi dari konsumen yang diperoleh dari data-data infonnasi pada waktu 

analisis aspek pasar. 

Memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen merupakan salah satu 

fungsi dari perancang. Hubungan antara perancang produk dengan konsumen dan 

unit produksi dapat digambarkan sebagai berikut : 

Konsumen 

(Need) 

Design 

(Designer) 

Perusahaan 

(Pabrik) 

Gambar 2. 3-. Hubungan Perancangan Ind-ustri 

Pada desainer berada pada dua sisi yaitu diantara memenuhi kebutuhan 

k onsumen tetapi juga hams mempertimbangkan kemampuan serta biaya dan 
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keterbatasan dalam memproduksi yang selalu datang dari unit proses (pabrik). 

Dengan demikian fungsi desainer hams mampu mengkompromi keinginan 

konsumen dengan keinginan pabrik tetapi tetap harus memperhatikan fak1or­

fak1or mutu, harga dan atribut-atribut lainnya. 

Faktor-faktor yang perlu di-perhatikan dalam perancangan produk: adalah : 

1. Suatu perancangan harus profitability, yaitu hatus menguntungkan baik jangka 

pendek maupunjangka panjang. 

2. Suatu perancangan harus produc-eable, yaitu harus layak produksi, ekonomis 

dan teknis. 

3. Suatu perancangan harus reliable, yaitu harus handal. 

4. Suatu perancangan harus maintability, yaitu mudah dalam perbaikan 

(penggantian spare part). 

5. Suatu perancangan harus fungsional, yaitu basic fungsional (utama) dan 

supporting fungsional (pembantu). 

6. Suatu perancangan harus human faktor, yaitu faktor manusia (ergonomis). 

7. Suatu perancangan harus-safety, yaitu keamanan pengguna peralatan. 

Tahapan dalam perancangan produk adalah : 

1. Tahap infom1asi, yaitu mengw11pulkan semuan infonnasi yang diperlukan 

terdiri dari jenis produk, jenis teknologi, material, pasar, harga dan atribut­

atribut. 

2. Tahap- kreatif, yaitu mengembangkan altematif desain berdasarkan ilmu 

pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan. Teknik atau metode yang digLmakan 

antara lain adalab : 
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- Metode analitik I mekanistik, 

- Metode psiko-sosial, 

- Metode analog. 

a. Metode analitik adalah suatu kreatifitas yang didasarkan analisis (uraian) 

desain yang dikumpulkan menjadi- desain yang utuh. M-etode mekanistik 

adalah suatu masalah jika dibagi menjadi sub masala..l-J. akan diperoleh 

alternatif-alternatif masalah dari uraian terse but. 

b. Metode psiko-sosial adalah suatu metode kreatifitas yang menghubungkan 

antara sosial terhadap dampak yang akan ditimbulkannya. 

c. Metode analog adalah suatu metode kreatifitas yang mengambil dasar desain 

dengan menganalogkan kepada bentuk yang benar -benar ada, contoh :direct 

analog, personal analog, symbolic analog danfantas:y analog. 

Tahapan dalam perancangan produk adalah : 

1. Tahap informasi, yaitu mengumpu!kan semua informasi yang diperlukan 

terdiri dari j"enis produk, jenis teknorogi, materiar, pasar, harga dan atribut­

atribut. 

2 Tahap kreatif, yaitu mengembangkan alternatif desain berdasarkan ilmu 

pengetahuan w1tuk memenuhi kebutuhan. Teknik atau metode yang 

digunakan antara lain : 

- metode analitik/mekanistik, 

- metode-psikososial, 

- rnetode analog. 
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a. Metode analitik adalah suatu kreatifitas yang didasarkan analisis (uraian) 

desain yang dikurnpulkan menjadi desain yang utuh. Metode mekanistik 

adalah suatu masalah jika dibagi menjadi sub masalah akan diperoleh 

alternatif-alternatif masalah dari uraian terse but. 

b. Metode· psikososi-al adalah suatu metode· kreatifitas yang menghubungkan 

antara sosial terhadap dampak yang akan ditimbulkannya. 

c. Metode analog adalah suatu metode kreatifitas yang mengambil dasar 

desain -dengan menganalogkan kepada bentuk yang benar-benar ada, contoh: 

direct analog, personal analog, symbolic analog, dan fantasy analog. 

3. Tahap anlisa dan evaluasi, yaitu pada tahap altematif desain akan dievaluasi 

sehingga akan diperoleh satu desain yang paling baik. Dalam tahap analisis 

dan evaluasi digunakan metode zero-one, metode ini dipakai untuk 

menentukan nilai bobot kontribusi pelformance dan masing-masing 

altenatif. 

4. Tahap pengembangan desain, yaitu mengembangkan ide ( desain) terhadap 

alternatif yang terbaik. Setelah ada altematif terpihh maka dianalisis- dan 

disetuj ui oleh kepala pabrik dan sebagainya. 

5. Tahap presentase, yaitu tahap dimana rancangan dipresentasekan didalam 

kelornpok desainer maupun dihadapan pembuat keputusan. Tahap 

presentase sering disebut "selling ide" atau menjual gagasan. Dalam tahap 

ini-lah ditentukan keputusan memproduksi. 

6. Tahap implementasi, yaitu produksi dimana tujuan akhir desain produk 

adalah hak paten dan biaya. 
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2.4.2.2. Perencanaan Kapasitas Produksi 

Kapasitas menunjukkan tingkat kemampuan sistem berproduksi 

persatuan wakt:u. Ada tiga jenis bentuk penentuan kapasitas berdasarkan 

input atau output produk, yaitu : 

1. Output/ satuan waktu 

Contoh: 

Mesin produksi, 

Pabrik semen / kertas, 

Sistem proses lain. 

Satuan I waktu : ton/jam atau kg/menit 

ton/tahun 

satuan unit/hari 

2. Input/ satuan wak.1:u 

Contoh : 

Bengkef --. fumfah yang diTayani I satuan waktu 

Pabrik PKS __. ton TBS I hari 

Pabrik gula --. kemampuan menggiling tebu I hari 

3. Trought put (lamanya pelayanan) yaitu waktu pelayanan / unit 

Contoh: 

Rumah sakit, 

Rumah makan, 

Tukang pangkas. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas produksi adalah : 

1. Faktor yang dapat dikendalikan (Controlable) yaitu faktor yang ada 

pada suatu sistem produksi yang dapat dikendalikan seperti : 

a. Penambahan shift 

b. JadwaJ perawatan mesin 

c. Jam lembur 

d. Kontrak 

2. Faktor yang tidak dapat dikendalikan, seperti : 

a. Kerusakan mesin 

b. Absensi pekerja 

c. Standarisasi bahan baku 

d. Faktor alam lainnya 

Perencanaan kapasitas produksi terdiri dari : 

1. Kapasitas terpasang = kapasitas desain 

2. Kapasitas tersedia = 80-90% x K:apasitas terpasang 

3. Kapa-sitas real ( aktual) = kapasitas teljual < kapasitas-tersedia 

Perencanaan kapasitas diawali dengan informasi yang telah dikumpulkan 

dari analisis aspek pasar. Berdasarkan data-data tersebut disusun untuk langkah 

perancangan kapasitas, seperti : 

1. Meramalkan volume pennintaan terhadap produk-produk yang akan 

diproduksi. 

2. Mengestimasi pangsa pasar (market share) yang menjadi bagian pasar 

perusahaan. 
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3. Menetapkan altematifkapasitas untuk tiap periode yang dipilih. 

4. Menentukan fasilitas yang dibutuhkan agar kapasitas tersebut dapat 

tercapai. 

5. Menghitung biaya investasi dan seluruh biaya operasi. 

6. Mengestimasi pendapatan dan cashflow. 

7. Evaluasi terhadap estimasi cash.flow. 

8. Memilih altematif yang paling menguntungkan. 

Pengaruh kapasitas pabrik terhadap perfi,rmance perusahaan perlu 

diperhatikan karena fungsi perusahaan adalah sebagai penentu kebutuhan, oleh 

karena itu an tara supply dan demand hams dapat diseimbangkan. 

a. Apabila supply < demand maka pennintaan tidak dapat terpenuhi 

dengan demikian kesempatan untuk mendapat keuntungan berkurang, 

hal ini mengakibatkan kurangnya kepercayaan konsumen terhadap 

produksi. 

b. ApabiTa supply = demand maka setiap permintaan dapat terpenuhi 

dengan demikian keuntugan akan bertambah. 

c. Apabila supply > demand akibatnya supply yang berlebih akan 

menyebabkan biaya produksi sehingga kew1tungan perusahaan akan 

berkllrang. 

Oleh karena itu perlu dilakukan keseimbangan antara produksi dan 

pennintaan. 
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Pennintaan 

Kapasitas 

1. Pennintaan lebih besar dari pennintaan 

Pennintaan 

2. Kapasitas. lebi.h.. keci.l dari permintaaiL 

Pennintaan 

Kapasitas 

1111 Kapasitas 

3. Kapasitas sama dengan pennintaan. 

Gambar 2.4. Grafik petbandingan antara kapasitas dan penni.ntaan 
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2.4.2.3. Perencanaan Proses dan Fasilitas Produksi 

Setelah rancangan ( desain produk) dan rencana kapasitas ditentukan, 

maka langkah selanjutnya dalam aspek tek:n.ik adalah perencanaan proses dan 

fasilitas produksi. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam perencanaan proses 

dan fasihtas produksi adalah : 

1. Ketergantungan (Dependability). 

2. Kuaiitas dan spesifikasi produk: yang diinginkan. 

3. Skala ekonomis, yakni hubungan biaya produksi dengan jumlah unit. 

4. Peralatan yang diperlukan, seperti mesin-mesin dan peralatan produksi . 

5. Jenis baban baku yang tersedia. 

6. Fleksibilitas proses, yaitu kemampuan proses produksi untuk 

menghasilkan produk yang bervariasi yakni dengan modifikasi beberapa 

proses dalam sistem produksi. 

7. Faktor eksternal, yaitu sering mempengaruhi perusahaan dalam 

menentukan proses produksi misafnya i·nvestor, pemerintah, fingkungan, 

tenaga k:erja dan lain-lain. 

8 Perawatan dan penggantian spare part, merupakan faktor yang paling 

penting dalam suatu pabrik k:arena biaya perawatanjuga merupakan salah 

satu faktor dalam pemilihan pada suatu proses produksi. 

Untuk mempermudah dalam perencanaan proses produksi dan fasilitas 

igunakan satuan unit proses. Unit proses adalah modifikasi dari material yang 

pada dasamya dikerjakan tanpa instru.ksi. Unit proses tidak menyatakan mesin apa 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 29/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Winda Pratiwi Suwandi - Studi Kelayakan Perencanaan Pendirian Pabrik Kelapa...



II-28-

yang digunakan untuk memodifikasi material tetapi hanya menunjukkan 

(menyatakan) modifikasi apa yang te1jadi. 

Konsep unit proses dalam suatu pabrik mempunyai beberapa keuntungan 

sebagai berikut : 

1. Mudah dalam menguraikan apa yang dikerjakan. 

2. Memberikan kemudahan untuk mengorganisasikan informasi secara 

detail. 

3. Unit proses membuat penyusunan proses baru menjadi lebih mudah. 

4. Karakteristik biaya dapat diuraikan. 

Secara gans berapa jenis produk yang akan dibuat dapat 

dikelompokkan menj.adi 3 j_enis, yaitu : 

1. Produk setengahjadi 

2. Produkjadi 

3. Produk industri 

Tahap dalam perencanaan proses adalah sebagai berikut : 

1. Menganahsis gambar part, yaitu : 

a. Karakteristik part. 

b. Metode yang digw1akan dalam analisis part. 

c. Assembly dan sub assembly. 

d. Tinjauan perakitan. 

e. Pemihhan material. 

f. Studi spesifikasi. 

g. Analisis dimensional. 
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h. Analisis toleransi. 

i. Tipe proses. 

j . Altematif proses. 

k. Operator pendukung. 

2. Penyusunan lembar spesifikasi dan daftar pekerjaan. 

3. Kombinasi unit produksi dalam operasi manufaktur. 

4. Pengaturan operasi. 

2.4.2.4. Perencanaan Lokasi Pa brik 

Peranan lokasi bagi kegiatan industri merupakan aspek yang sangat 

penting karena fungsi lokasi adalah untuk menyebabkan segala aktivitas yang 

berhubungan dengan kegiatan produksi. Secara makro pengaturan lokasi 

dipertimbangkan dengan dasar geografis dan ekonomis. Analisis industri 

didefinisikan sebagai suatu studi mengenai tata ruang mengenai industri atau 

manufaktur. Analisis ini berpegang pada dua bidang iTmu, yaitu : ilmu geograjt 

dan ilmu ekonomi. 

Pemahaman tentang imu geografi dikaitkan dengan letak lokasi pabrik 

serta kepentingan-kepentingannya. Sedang pada ekonomi dikaitkan dengan 

kebutuhan dan kelangkaan serta kepentingan-kepentingan ekonomi lain, sehingga 

analisis lokasi pabrik merupakan pendekatan dari kedua bidang keilmuan tersebut. 

Faktor-faktor yang berperan dan perlu dipertimbangkan- dalam pemil-ihan­

kasi pabrik dapat ditinjau dari 3 aspek dasar, yaitu: 

1. Berdasarkan A::,pek Pokok Produksi 
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Dalam teori ekonomi konvensional penentuan aspek produksi merupakan 

penentuan lokasi pabrik yang utama karena penentuan lokasi didasarkan pada 

hubungan produksi dengan fakior-faktor produksi, yang dimaksud dengan fak.ior­

faktor produksi adalah : 

Bahan baku 

Sumber daya 

Tenaga kerja 

Tanah dan lokasi tanah 

Modal 

Infrastruktur 

2. Berdasarkan Aspek Hasil Produksi 

Aspek produk sangat menentukan bagi kelangsungan produksi, yang 

dimaksud dengan aspek produksi adalah segala hal yang erat berkaitan dengan 

produk yang dihasilkan pabrik tersebut. Hal-hal yang dimaksud adalah : 

Transportasi dan bi.aya pengangkutan. 

Aglomerasi dan deglomerasi, yaitu .k:euntungan .k:arena adanya 

kegiatan produksi yang terpisah. 

Penanganan material. 

Distributor. 

3. Berdasarkan Aspek Lingkungan 

Aspek hngkungan terdiri dari hngkungan fisik dan hngkungan pasar, 

namun yang diana lis is dalam pabrik adalah lingkungan non fisik (pasar ), 

emudian inspeksi, penerimaan masyarakat setempat, persaingan antar industri, 
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infrastruktur dan legalitas. Penilaian lokasi yang berkaitan dengan pasar adalah 

membandingkan jumlah permintaan serta harga berdasarkan geografi dan letak 

pasar. 

2.4.2.5-. Perenca-u-aan- Tenaga-Kerja 

Perencanaan tenaga kerja bertujuan untuk menentukan jurnlah dari tenaga 

kerja yang akan digunakan dalam kegiatan perusahaan. Pada mulanya tenaga kerja 

direncanakan setelah adanya struktur organisasi, dengan struktur organisasi 

tersebut dapat ditentukan kualifikasi tenaga kerja untuk melaksanakan fungsi­

fungsi dari organisasi tersebut. Langkah-tangkah datam perencanaan tenaga kerja 

sebagai berikut : 

1. Ad"enyusun Struktur Tenaga Kerja 

Struktur tenaga kerja dalam suatu perusahaan akan memilih komposisinya 

sesuai dengan struktur organisasinya yang dimaksud dengan struktur tenaga kerja. 

Tingkatan, jenjang, kemampuan manajemen dan keterangan tertentu yang harus 

dimihki setiap organisasi. Bila dikaitkan dengan struktur jenjang manaJemen 

maka gambaran tenaga kerja dapat dibagi 3 kelompok, yaitu: 

a. Top management (manajemen tingkat atas) adalah orang-orang yang berfungsi 

sebagai pengambil keputusan yang terdiri dari direktur, general manager, dan 

lain-lain. Dalam perencanaan suatu pabrik, penetapan top management tersebut 

menjadi salah satu penilaian untuk ke-layakan investasi-. 
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b. Midle management yaitu terdiri dari kepala-kepala bagian, manager yang 

berfungsi untuk mengoperasikan seluruh kebijakan yang diterapkan oleh top 

management. 

c. Low management adalah manajemen paling bawah yang terdiri dari kepala 

seksi, kepala tata usaha dan operator, khusus bagian ini tenaga kerja harus 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan peke-r:jaan masing-masing. 

Dari ketiga kelompok struktur organisasi diatas baik top management masih dapat 

dibagi pada tingkatan tertentu . 

2. Melakukan Ana/isis Kebutuhan Tenaga Kerja 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam melakukan perencanaan tenaga 

kerja, maka harus dipertimbangkan struktur organisasinya. Bila struktur 

orgamsasmya ditentukan dan struktur tenaga kerja telah ditetapkan, maka 

selanjutnya dilakukan analisis jabatan untuk mendapatkan deskripsi keija. 

Informasi menjadi dasar dalam melakuk:an estimasi k:ebutuhan tenaga kerja. 

Perencanaan tenaga kerja memiTiki 2 aspek, yaitu : 

a. Aspek kuantitas, yaitu banyaknya jumlah tenaga ketja yang dibutuhkan. 

b. Aspek kualitas, yaitu tingkat keterampilan yang diperlukan oleh setiap 

spesifik:asi tenaga kerja, oleh k:arena itu fak..-tor-fak.i:or yang perlu 

dipertimbangkan dari kebutuhan tenaga kerja adalah keterampilan, sumber, 

umur, jenis kelamin, pendidikan, kesehatan dan mental tenaga kerja. Pada 

studi kelayakan hams disusun struktur tenaga kerja berdasarkan jumlah 

(kuantitas) dan keterampilan (kualitas ). 
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3. Metode Penerimaan Tenaga Kerja 

Penerimaan tenaga kerja merupakan bagian yang paling penting dalam 

studi perencanaan pabrik, karena program penerimaan merupakan awal dari suatu 

proses produksi. Apabila penerimaan tenaga kerja dilanjutkan dengan pelatihan, 

maka didalam pembiayaan investasi merupakan ba-gian yang dianahsis, ka-rena 

membutuhkan dana yang cukup besar, karenanya proses penerimaan tenaga kerja 

harus jelas analisis dan pertimbangannya. 

2.4.2.6. Biaya Operasi (Technical Operating Expenditure) 

Biaya operasi adalah seluruh biaya (pengeluaran) yang timbul akibat 

pengoperasian suatu peralatan untuk menghasilkan suatu produk dimana seluruh 

biaya tersebut dihitung mulai dari bahan baku yang diproses hingga barang I 

produk tersebut disimpan atau siap untuk dipasarkan. Besar biaya operasi 

tergantung kepada : 

a. Perangkat fisik 

b. Jumlah atau jems-peralatan 

c_ Lokasi pabrik 

d. Perawatan 

e. Tenaga kerja 

Elemen-elemen biaya operasi berdasarkan karakteristik pengeluaran dapat 

dibagi dalam 6 kelompok, yaitu : 

1_ Biaya pembelian bahan, seperti : 

a. Bahan baku, yaitu bahan baku utama dan bahan baku penolong. 
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b. Bahan bakar, yaitu digunakan untuk menjalankan mesin. 

c. Perawatan bahan, yaitu yang berhubungan dengan spare part mesin. 

d. Pengadaan peralatan bengkel. 

e. Pengadaan bahan untuk penyimpanan. 

f. Pengadaan peralatan kantor. 

g. Pengadaan peralatan kemasan (packing). 

2. Biaya tenaga kerja, seperti : 

a . Gaji dan upah yang sifatnya tetap. 

b. Upah lembur, bonus dan lainnya yang bersifat berubah. 

c. Upah atas keuntungan dan prestasi kerja. 

d. Komisi, yaitu upah yang dibayar atas potongan pembelian. 

e. Fee pimpinan I direktur. 

f. Tunjangan sosial, kesehatan, asuransi dan lain-lain. 

3. Biaya pajak dan bea, seperti : 

a. Pajak fangsung dari perusahaan, seperti pajak hsensi, pajak tanah dan 

bangunan serta pajak pemerintah. 

b_ Pajak tidak langsung, seperti pajak pertambahan nilai, pajak sarana 

pemerintah, pajak ke pemda, pajak penghasilan dan sebagainya. 

c_ Pajak, bea danfee regristrasi. 

d. Bea cukai. 

e. Pajak perdagangan. 

f. Bea internasionaL 
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4. Biaya pekerjaan eksternal ( diluar pabrik) 

a. Biaya penyewaan. 

b. Perawatan dan pengadaan spare part 

c. Kontrak pekerjaan yang disubkan 

d. Air, gas, hstrik dan sebagainya 

e. Pengurusan hak paten, lisensi dan sejenisnya 

f Studi, penelitian dan dokumentasi 

g. Biaya agen, fee, asuransi dan sebagainya 

5. Biaya transport dan perjalanan 

a. Transport karyawan 

b. Perjalanan luar maupun dalam negeri 

c. Penjualan keluar negeri 

d. Pembelian keluar negeri 

6. Biaya administrasi dan manajemen 

a. Biaya ikian, promosi dan Iain-Iain 

b. Biaya kantor dan peralatan 

c. Biaya telepon, telex, email dan lain-lain 

d. Biaya dok.·umentasi legal dan ilegal 

e. biaya konsultasi dan pertemuan. 
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2.4.3. Analisis Aspek Organisasi 

Tujuan utama analisis aspek organisasi dalam analisa kelayakan pabrik 

adalah untuk memperoleh bentuk serta fungsi dari organisasi yang akan 

manjalankan secara keseluruhan fungsi manajemen dalam perencanaan pabrik 

tersebut. Sebagaimana diketahui bahwa organisasi- dapat di-definisikan sebagai­

sarana untuk mencapai tujuan sehingga jika dikaitkan dengan suatu perusahaan 

maka untuk menggerakkan keseluruhan fungsi dan tujuan perusahaan tersebut 

maka dibentuklah su-atu organisasi sebagaimana fungsinya. 

Agar organisasi tersebut dapat berjalan, maka diperluakan proses 

manajemen. Antara manajemen dan organisasi harus dirancang atau didesain agar 

mempunyai keterkaitan yang dapat menghasilkan produktivitas dan efisien, oleh 

karena itu dalam analisis kelayakan pabrik analisis terhadap aspek organisasi 

merupakan hal yang menciptakan manajemen yang dapat menghasilkan 

keunttmgan. 

2.4.3.1. Pera-n~an-ga-n- Struktur Organ-i-sa-si-

Perancangan struktur organisasi yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran secara keseluruhan tentang kegiatan dan proses yang terjadi dalam 

organisasi. Secara umum ada 4 komponen yang merupakan suatu kerangka dalam 

memberikan keterangan tentang struktur organisasi, yaitu : 

a. Struktur organisasi memberikan gambaran mengenai pembagian tugas dan 

tanggungjawab kepada individu maupun bagian-bagian pada suatu organisasi. 
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b. Struktur organisasi memberikan gambaran mengena1 hubungan pelaporan, 

tingkat hirarki dan tentang kendali . 

c. Struktur organisasi menetapkan pengelompokkan individu-individu menjadi 

bagian dan selanjutnya pengelompokkan bagian menjadi organisasi yang utuh. 

d. Struk:tur organi-sasi 111enetapkan sistem hubungan- dalam organisasi yang 

memungkinkan tercapainya komunikasi dan koordinasi serta integrasi secara 

vertikal dan horizontal. 

Bentuk dasar struktur organisasi terbagi atas 3 kelompok, y-aitu : 

a. Struk'tur organisasi fungsional , yaitu pengelompokkan berdasarkan fungsi 

sehingga kegiatan-kegiat-an yang fungsinya sama berkumpul pada satu bagian. 

Dasar struktur organisasi ini merupakan struktur organisasi konvensional. 

b. Struktur organisasi produk, yaitu dibentuk berdasarkan produk (output) yang 

dihasilkan sehingga setiap fungsi dapat bergabung karena diikat oleh 

kepentingan dalam pencapaian hasil (produk). 

c. Struktur organisasi hibrida (disesuaikan), yaitu struktur organisasi campuran 

dimana bentuk organisasi dasar disesuaikan dengan- tuntutan- organisasi dan 

lingkungan dengan bentuk dasar maupun bentuk gabungan fungsional dan 

produk . 

. 4.3.2. Analisis Aspek Legal dan Aspek Lingkungan 

Aspek legal adalah keberadaan suatu pabrik (perusahaan) hams dapat 

memenuhi tata hukum yang berlaku dimana perusahaan tersebut berada. 

P mbahasan aspek 1ega1 terdiri dari dua, yaitu : 
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a. Aspek legal badan hukum 

b. Aspek legal investasi 

Aspek legal badan hukum dimaksudkan bahwa setiap badan hukum lndonesia 

hams berdiri (berbentuk) dalam badan hukum. 

Buku-buku hul'WTI-di Indonesia tidak ada yang- secara jelas mendefinisikan 

badan hukum dengan demikian pengertian suatu badan hukum hanya dapat 

didefinisikan tentang kriteria untuk menentukan adanya kedudukan sebagai suatu 

badan hukum. Dimana dengan adanya hadan hukum tersebut semua ketentuan­

ketentuan hukum berlaku untuk perusahaan tersebut dimana berada. Badan hukum 

terdiri dari sesuatu yang dapat dikategorikan seperti : 

a. Adanya harta kekayaan yang terpisah 

b. Mempunyai tujuan tertentu 

c. Mernpunyai kepentingan pribadi 

d. Adanya organisasi yang teratur. 

Aspek Iingkungan adafah anafisa darnpak fingkungan (AMDAL) yang 

merupakan kewajiban d-al-am setiap perencanaan menurut UU No. 29 tahun 1996 

dan UU No_ 4 Tahun 1982 rnenyatakan bahwa setiap rencana yang diperkirakan 

mempunyai dampak penting terhadap lingkungan, wajib melengkapi dengan 

analisis mengenai dampak lingk'1mgan. Secara umum dampak terhadap 

lingkungan yang hams dimuat dalam AMDAL pada perencanaannya menyangkut 

kriteria sebagai berikut : 

a_ J umlah man usia yang terkena dampak 

b. Luas wi1ayah penyebaran dampak 
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c. Lamanya dampak berlangsung 

d. Intensitas dampak (kek.llatan dampak) 

e. Banyaknya komponen lingkungan lainnya yang terkena dampak 

f Sifat kumulatif dampak tersebut 

g. Berbah-k atau tidak berbahknya dampak terse but. 

II-39 

Dalam analisis dampak lingkungan dikenal dua jenis batasan tentang dampak 

tersebut, yaitu : 

1. Dampak suatu pembangunan (pahrik) terhadap suatu lingkungan adalah 

perbedaan anatara kondisi lingkungan sebelum adanya pembangunan dengan 

kondisi yang akan ada setelah pembangunan berjalan. 

2. Dampak pembangunan terhadap lingkungan adalah perbedaan antara kondisi 

yang diperkirakan yang terjadi dengan kondisi adanya pembangunan dan 

kondisi yang diperkirakanjuga akan terjadi tanpa adanya pembangunan. 

Kedua pembatasan diatas menyatakan bahwa suatu kondisi lingkungan 

tidak sdamanya bersifat statis mdai-nkan seiaiu mengafami- perubahan sejaian 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. 

2.4.4. Analisis Aspek Ekonomi dan Keuangan 

Dalam ilmu manajemen keuangan, analisis aspek keuangan rencana 

vestasi pabrik merupakan satu cabang ilmu tersendiri, yang disebut ilmu 

-b-iayaan i-nvestasi pabrik. Dalam studi ke-layakan pabrik, anahsis aspek 

uangan baru akan dilaksanakan setelah analisis aspek-aspek lain rencana 

estasi pabrik te1ah se1esai. Hal itu disebabkan karena banyak keputusan dan 
----------------------------------------------------- 
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analisis aspek keuangan, belum dapat dilakukan sebelum berbagai macam 

keputusan aspek-aspek tertentu diambil. 

Analisis aspek keuangan rencana investasi pabrik mencakLip hal-hal yang 

berikut: 

a. Penyusunan anggaran investasi, yaitu jumlah dana yang dibutuhkan 

untuk membangun dan mengoperasikan pabrik. 

b. Struktur dan swnber pembiayaan pabrik yang akan dibangun. 

c. Perkiraanjumlah standard biaya produksi. 

d. Kemampuan pabrik menghasilkan keuntungan. 

e. Analisis break even point. 

Sedangkan analisis aspek ekonomi mencakup dampak pembangunan dan 

pengoperasian pabrik terhadap : 

a. Pendapatan nasional atau regional. 

b. Penambahan pendapatan atau penghematan devisa. 

c. Penambaban Iapangan kerja baru. 

d. Pendapatan pajak. 

2.4.4.1. Jumtab Anggaran Investasi 

Jumlah dana yang dibutuhkan untuk membangun dan mengoperasikan 

abrik, dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu : 

a. Dana yang dibutuh:kan untuk membiayai pengadaan barang modal atau 

modal tetap (fixed investment). 
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b. Dana yang dibutuhkan untuk membiayai kebutuhan modal kerja awal 

neto (net initial working capital) . 

Yang terakhir adalah dana yang dibutuhkan untuk membiayai perputaran roda 

operasi pabrik, setelah pabrik bersangkutan selesai dibangun. 

Dana modal tetap, atau pengadaan barang modal (capital goods) adalah 

dana yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan pra investasi, pengadaan tanah, 

infrastruktur, gedung dan prasarana pembangunan, mesin dan peralatan, 

kendaraan, saraua telekomunikasi, meubel dan peralatan kantor lainnya, produksi 

percobaan dan bungan kredit selama pembangunan pabrik. 

Dana modal kerja awal neto, yaitu dana yang dibutuhkan untuk membiayai 

kegiatan operasi pabrik setelah pembangunan selesai. Pada banyak sektor usaha, 

dana tersebut dipergunakan untuk membiayai persediaan bahan baku dan bahan 

pembantu, piutang dagang, dan persediaan uang dikas kantor perusahaan dan di 

bank. Modal kerja awal secara keseluuhan disebut modal kerja bruto. 

Se&agian bahan baku dan bahan penoiong yang dibutuhkan dapat 

diperoleh dari para pemasok dengan pembayaran di-belakang tanpa bunga 

pmJaman. Oleh karena itu piutang dagang disebut tersebut akan mengurangi 

jumlah kebutuhan modal kerja bruto, tanpa hams menambah beban biaya 

operasional (tanpa bunga). Jumlah modal kerja bruto dikurangi piutang dagang 

ang dapat diharapkan para calon pemasok disebut modal kerja awal neto. 
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2.4.4.2. Struktur dan Sumber Pembiayaan Pabrik 

Pembangunan dan pengoperasian pabrik dapat dibiayai dengan dua 

sumber pembiayaan utama, yaitu : 

a. Dana sendiri (equity investment), dan 

b. Pi-njaman dari pihak keti-ga (profect financing). 

Oleh karena itu selama studi kelayakan pabrik perlu diteliti seberapa jauh 

dana yang akan dipergunakan untuk membiayai pabrik yang bersangkutan, dapat 

diperoleh dari masing-masing sumber, serta apa konsekuensi penggunaan masing­

masing sumber dana terhadap profitabilitas dan likuiditas keuangan pabrik. 

2.4.4.3. Analisis Profitabilitas Rencana lnvestasi 

Pabrik yang akan dibangun harus menghasilkan keuntungan. Hal itu 

disebabkan karena keuntungan mempunyai peranan penting sebagai sumber dana 

delapan upaya penting, yaitu : 

1. Pembayaran kembali kredit yang dipergunakan untuk membangun dan 

mengoperasikan pabrik. 

2. Perluasan usaha. 

3. Mengganti fasilitas produksi pabrik yang telah tua atau tidak efisien. 

4. Pembagian deviden. 

~. Peningkatan mutu produk dengan upaya riset dan pengembangan produk. 

. Peningkatan taraf kesejahteraan hidup karyawan pabrik. 

. }.1enyumbang pendapatan pajak pemerintah. 
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8. Kegiatan sosial, misalnya menyantuni anak warga yang bertempat tinggal 

disekitar lokasi pabrik. 

Analisis kemampuan pabrik menghasilkan keuntungan, merupakan salah satu 

tugas penting bagi team studi kelayakan. i\nalisis profitabilitas pabrik dapat 

dilakukan dengan mempergunakan dua macam metode; yaitu metode· 

konvensional dan metode discounted cash flow. Dalam metode konvensional 

dipergunakan dua macam tolak ukur profitabilitas, yaitu : 
'xt~~ ~. 

~rrly dek;r.·j 
1. Payback p eriode (PB), dan 

2. Average rate of return (ARR). 

Sedangkan dalam metode discounted cash flow dipergunakan tiga macam 

tolak ukur profitabilitas, yaitu : 

1. Net present value (NPV), 

2. Internal rate or return (IRR), dan 

3. Profitability index (PI). 

Perbedaan utama kedua metode evafuasi profitabiiitas pabrik tersebut diatas, 

terletak pada perhatiannya terhadap nilai waktu uang (The time value of money). 

Metode konvensional tidak memperhatikan nilai waktu uang, sedangkan metode 

discounted cash flow memperhatikaru1ya. 

A. Metode Evaluasi Konvensional 

\i~ I "\?\ '::.0-\\l'~d It\ ' 

·~'<!Ml iAtJ<l\ 
ftlbpt . \J'HCI,\ ll,\n~l,.. &~ 

Seperti diutarakan diatas, untuk mengevaluasi profitabilitas pabrik, metode 

konvensional mempergunakan dua macam tolak ukur, yaitu : average rate of 

eturn dan payback periode. Selanjutnya sebagai bahan masukan untuk 

mengevaluasi profitabilitas, dipergunakan laba sesudah pajak yang dapat / ~&""L,\c · 

w \V (j(_}{'o0f 
"'"'~~ :51 \)"\~ 
\' "" ~ ~ \f'/'1"\ 
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dik.llmpulkan pabrik pada masa yang akan datang (untuk tolak ukur average rate 

return) atau lokasi penyusutan tahunan ditambah laba setelah pajak (untuk tolak 

ukur payback periode) dan jumlah dana yang telah diinvestir ke dalam pabrik. 

Untuk mendapatkan bahan-bahan masukan itu perlu disusun pabrikasi perkiraan 

laba!rugi (Theproject income statement) selama umur ekonomis pabrik atau masa 

tertentu yang diperlukan dalam rangka evaluasi. 

Average rate of return (ARR). Menurut tolak ukur ini profitabilitas pabrik 

dapat dihitung dengan cara membagi jumlah rata-rata keuntungan yang diperoleh 

selama umur ekonomis pabrik dengan jumlah rata-rata investasi dana dikalikan 

seratus persen. Jumlah rata-rata keuntungan adalah jumlah seluruh keuntungan 

sesudah pajak yang dapat dikumpulkan selama umur ekonomis, dibagi dengan 

umur ekonomisnya. Sedangkan jumlah rata-rata investasi, adalah nilai investasi 

pabrik dikurangi nilai sisa pada akhir umur ekonomis (salvage value) dibagi dua, 

kemudian ditambah dengan salvage value itu sendiri. Nilai investasi pabrik 

dikurangi sa[vage va[ue disebut depreciabfe base capita[ (DBC). Catatan sa[vage 

value tidak dapat disusutkan lagi. 

Investor yang profesional mempunyai angka patokan presentase keuntungan 

investasi pabrik yang dapat mereka terima. Dengan demikian apabila presentase 

ARR pabrik yang direncanakan lebih besar dibandingkan dengan standard 

atokan ARR yang ditentukan investor, ditinjau dari segi profitabilitas pabrik 

ang bersangkutan dapat dikatakan layak. 

Salah satu kelebihan mengukur profitabilitas dengan average rate of return, 

dalah mudah untuk menghitungnya. Sedangkan kelemahan utamanya adalah 
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tidak memperhatikan nilai waktu uang. Dalam penjelasan analisis profitabilitas 

dengan metode discounted cash flow, akan diuraikan kegunaan nilai waktu uang 

secara nnc1. 

Payback periode. Cara mengukur profitabilitas pabrik dengan menghitung 

payback disebut payb-ack periode method. Yang d-isebut payback periode ad-alah 

waktu yang diperlukan pabrik untuk menghimpun dana intern (intern generating 

funds atau net cash flow) guna mengembalikan jumlah dana yang telah diinvestir 

dalam pabrik. Sudah barang tentu semakin payback periode, semakin kecil resiko 

investasi yang dihadapi investor, sehingga semakin menarik pabrik yang 

diusulkan itu. 

Berlainan dengan ARR, bahan masukkan yang dipergunakan payback 

periode untuk mengukur profitabilitas pabrik adalah net cash flow, yaitu laba 

sesudah pajak ditambah alokasi dana penyusutan. Cara analisis profitabilitas ini 

tidak memperhatikan salvage value investasi pabrik yang direncanakan. 

B. Metode Discounted Cash Row 

Kemampuan un-tuk mendapatkan keuntungan (profitabilitas} suatu kegiatan 

usaha ditentukan oleh aliran dana (cash flow) yang dapat dihasilkan kegiatan 

tersebut. Sedangkan profitabilitas suatu rencana investasi ditentukan oleh 

perkiraan aliran dananya. Aliran dana itu sendiri menyatakan jumlah serta saat 

iterimanya pemasukan tunai (cash income) danjumlah serta saat dikeluarkannya 

iaya tunai (cash cost) suatu reneana in-vesta-si atau segala kegiatan- usaha. 
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Langkah-langkah dalam penyusunan cash flow secara gans besar adalah 

sebagai berikut : 

A Hasil Penjualan 

B. Biaya produksi 

C. Keuntunga:n sebelum depresiasi ( A - B ) 

D . Depresiasi 

E. Keuntungan sebelum pajak ( C - D) 

F. Pajak (% pajak x E) 

G. Keuntungan bersih ( E - F ) 

H. Pengembalian modal kelja 

I. Nilai sisa peralatan 

J. Depresiasi 

K. Penerimaan tunai { G + H + I + J ) 

L. Biaya pengembangan 

M fnvestasi 

N. Modal kerja 

0. Pengeluaran tunai 

P. Dana tunai (cash flow) 

Q. Kumulatif dana tunai 

Dalam metode discounted cash flow diajarkan tiga macam tolak ukur 

· ofitabihtas pabrik, yaitu : Net Present Value (NPV}, Internal Rate or Return 

), dan Profitability Index (PI). 
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Net Presnt Value (NPV), nilai sejumlah uang pada saat ini, keuntungan atau 

net cash flow yang akan diterima pada masa yang akan datang, dapat dihitung 

dengan mempergunakan rumus present value yang berikut : 

PV = FV .................................... (5) 
( 1 + rt 

Dimana PV adalah simbol nilai saat ini (present value) yang dicari, FV adalah 

simbol nilai uang, keuntungan atau net cash }low yang akan diterima pada masa 

yang akan datang, r adalah suku bunga yang dipergunakan untuk mendiskonto 

(faktor diskon) nilai uang, keuntungan atau net cash flow , n adalah simbol masa 

(tahun) uang, keuntungan itu akan diterima. Sebagai catatan dikatakan, dalam 

istilah manajemen keuangan suku bunga yang dipergunakan untuk mendiskonto 

nilai uang pada masa yang akan datang, agar ditemukan present valuenya, disebut 

tingkat pendiskonto (discount rate atau factor diskon). 

Present value uang, net cash flow, yang dinyatakan dalam satuan, 

1 .................................................................... ( 6) 
( 1 + r t 

itu dapat dicari dalam sebuah daftar yang disebutpresent value tabel. 

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa net present value (NPV) adalah selisih 

antara nilai saat ini (present value) seluruh net cash j?ow tahunan yang akan 

diterima investor selama umur ekonomis pabrik, dan nilai (anggaran) investasi 

pabrik. Dalam studi kelayakan pabrik, yang dimaksud dengan nilai saat ini adalah 

niJai pada saat pab1ik seJesai dibangun. 
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Sebagai pedoman umum dikatakan apabila net present value pabrik 

positif, ditinjau dari segi profitabilitas, pabrik yang direncanakan akan dibangun 

cukup layak. Sebaliknya apabila net present value negatif, rencana investasi 

pabrik yang bersangkutan tidak layak. Net present value pabrik dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus persamaan matematis yang beri-kut : 

PV = CFI,_ + C H 2 + CFI3 + ........................ .... + C.Fl . _ lo······ (7)-
(1 • rl Ct-Hl" (1 d (1 . r) 

Di'mana NPV adalah- simbo-l net present value pabrik yang di-cari, CFI 

adalah simbol net cash flow tahtman dari tahun ke satu sampai tahun ke-n, Io 

adalah simbol jumlah investasi yang te1ah tertanam pada pabrik, r adalah simbol 

discDunt rate yang dipergunakan untuk mencari present value. Dalam praktek 

sehari-hari discount rate yang dipergunakan adalah biaya modal (cost of capital) 

yang berlaku di pasar uang, misalnya suku bunga deposito, atau suku bunga kredit 

yang harus dibayar investor. 

Internal rate or return (IRR) adalah cara mengevaluasi profitabilitas 

rencana investasi pabrik kedua yang mempergunakan nilai waktu uang_ Internal 

rate of return adalah discount rate yang apabila dipergtmakan untuk mendiskonto 

sefuruh net cushjlow dan salvage value, akan menghasilkanjumfahpresent value 

yang sama dengan jumlah i-nvestasi- pabrik. lnternal rate of return mempakan 

tingkat keuntungan senyatanya yang akan diperoleh investor dari investasi pabrik 

mereka. 

Presentase internal rate of return dapat dihitung dengan menggunakan 

nus sebagai berikut : 
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(X2 - X1 ) • ••••••••••••••••••••••••••• (8} 

Presentase IRR dapat dicari secara coba-coba, mempergunakan kalkulator 

yang sudah deprogram atau den-gan- personal computer yan-g telah- deprogram 

untuk tujuan tersebut. 

Profitability index (PI) atau benefit cost ratio (BCR) pabrik, merupakan cara 

lain lagi untuk mengukur profitabilitas rencana investasi pabrik. Dalam metode 

ini, profitabilitas dicari dengan jalan membandingkan jumlah seluruh present 

value net cash flow dan salvage value dengan nila1 investasi- pabrik. Secara 

matematis profitability index dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Sebagai pedoman dikatakan, apabila PI lebih dari satu, rencana investasi 

pabrik yang bersangkutan cukup sehat. 

Dengan cara lain , profitability ratios dapat dicari dengan menggunakan 

rumus berikut : 

a. Perbandingan laba dengan aktiva =net profit I total ak.iiva 

b. Pengembalian modal sendiri = net profit I (capital + reserves) 

c. Perband. Laba dengan pembelian bahan baku = net profit I pembelian 

2.4.4.4. Analisis Break Even Poillt 

Anahsis-Break Even Point adalah jumlah hasil penjualan- dimana pabrik 

· ak menderita rugi, tetapi juga tidak memperoleh keuntungan. Agar dapat 
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memperoleh keuntungan, pabrik yang direncanakan harus mampu memproduksi 

dan memasarkan hasil produksinya lebih besar dari jumlah break even point. 

Dengan demikian, selama studi kelayakan pabrik wajib dihitungjw11lah produksi I 

penjualan break even point. Oleh karena masih baru, pada tahun pertama 

operasinya pabrik biasanya betum dapat beroperasi chatas break even point. 

Namun pada tahun-tahun berikutnya, ia harus beroperasi diatas jwnlah itu. Jwnlah 

hasil penjualan break even point dapat dihitung dengan rumus berikut : 

Dimana N merupakan simbol jwnlah penjualan break even point yang dicari, BT 

adalah simhol jwnlah biaya tetap yang harus ditanggungkan pabrik setiap tahun, P 

adalah simbol jumlah penjualan yang dihasilkan pabrik, sedangkan BV adalah 

simbol jumlah biaya variabel yang akan dikeluarkan pabrik. 

Dari rumus- persamaan break even point t-ersebut dapat ditarik tiga macam 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Semakin besar jumlah biaya tetap (gaji katyawan, bunga kredit, penyusutan, 

dsb) yang ditanggw1g pabrik setiap tahun, akan semakin besar jw11lah minimal 

BEP yang harus dicapai pabrik tiap tahunnya. 

2. Semakin besar ju:mtah hasil penjualan minimal yang harus dicapai setiap· 

tahunnya, semakin peka pabrik yang bersangkutan terhadap perubahan 

pennintaan di pasar dan gangguan kelancaran produksi . 

. Semakin besar kemampuan investor menekan jumlah biaya variabel persatuan 

produk yang akan dihasilkan, akan semakin rendah jumlah hasil penjualan 

minimal yang mereka harus capai. ----------------------------------------------------- 
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Secara grafis hasil penjualan break even point dapat dilihat pada gambar 2.4 

sbagai berikut : 

Penjualan/Biaya (Rp) 

tL-~------------ Total Bia.ya Tetap 
--"-------""----------- Basil Penjualan (ton) 

Gambar 2.4. Penjualan Break Even Point 

2.4.4.5. Analisis Depresiasi (Penyusutan) 

Depres-ias-i adalah penurunan nilai: dari: harga perolehannya yang 

disebabkan oleh waktu dan pemakaian yang mengakibatkan kemerosotan atauptm 

kerusakan. 

Straight Line _Method (SL) = Depres.ias.i .Metode Garis Lurus, yaitu salah 

satu dari metode-metode yang digunakan dalam menentukan depresiasi. Nama 

tersebut diperoleh dari bahwa kenyataan nilai buku aset menurun secara linier 

(garis lurus) dengan waktu, karena nilai penyusutan sama tiap tahunnya. 

Penyusutan tahunan diperlihatkan dengan membagi biaya pertama asset kurang 

nilai sisanya Dleh mnur asset atau dengan persamaan : 

P-L 
f) == -- ······ ................................................ (11} 

. if 
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Dimana : 

D = Penyusutan tahunan 

P = Biaya perolehan asset 

L = Nilai sisa asset 

N = Umur ekonomis asset 

II-52 

Biaya perolehan (P) termasuk harga pembelian, biaya penyerahan (pengadaan 

transport dan pajak), biaya instalasi dan biaya yang berhubungan dengan peralatan 

lainnya. Nilai asset (L) adalah nilai jual bersih sesudah umur ekonomis asset 

habis. 

2.4.4.6. Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya terdiri atas neraca, laporan laba­

rugi dan laporan arus kas. 

1. Neraca adalah daftar yang menggambarkan informasi tentang aktiva, kewajiban 

dan modal yang dimiTiki oieh perusahaan pada suatu saat tertentu (tanggaf 

tertentu). Neraca mempunyai unsur-unsur sebagai berikut : 

a. Aktiva, adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat 

dari peristiwa masa lalu dan memberi manfaat ekonomis dimasa depan. 

Aktiva biasanya terdiri atas aktiva lancar dan aktiva tidak lancar I tetap. 

Aktiva lancar meliputi kas dan pos-pos yang bisa dicairkan atau dituangkan 

dalam waktu satu tahun atau kurang, seperti surat berharga, piutang dagang, 

wessel tagih, persediaan dan uang muka biaya. Ak.tiva tidak lancar meliputi 

investasi jangka panjang, tanah, bangunan, kendaraan, dan mesin-mesin. 
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b. Kewajiban adalah utang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa 

masa Ialu, penyelesainnya diharapkan mengakibatkan arus keluar sumber 

daya perusahaan. Kewajiban biasanya terdiri atas kewajiban lancar dan 

kewajiban jangka panjang. Kewajiban lancar, yang akan jatuh tempo satu 

tahun- atau kurang biasanya meliputi utang dagang, wesel bayar dan utang 

biaya. Kewajiban jangka panjang, yang akan jatuh tempo lebih dari satu 

tahun biasanya meliputi utang bank dan utang obligasi . 

c. Modal I equitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi 

semua kewajiban. Modal seringkali dipisahkan menurut sumbemya, yaitu 

modal yang berasal dari hasil operasi. 

2. Laporan laba-rugi adalah daftar yang menggambarkan keberhasilan atau 

kegagalan operasi perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya. Laporan laba­

rugi mempunyai unsur-unsur sebagai berikut : 

a. Penghasilan, meliputi pendapatan dari pelaksanaan aktivitas perusahaan 

yang biasa (seperti : penjualan, penghasiT jasa, bunga, deviden, royafty dan 

sewa) dan keuntungan (seperti laba penjualan harga tetap). 

b. Bebanlbiaya yaitu beban yang ditimbulkan dalam pelaksanaan aktivitas 

perusahaan yang biasa, seperti : harga pokok penjualan, gaji serta 

penyusutan dan mencakupi kerugian, seperti: bencana, rugi penjualan harga 

tetap . 

. Laporan arus kas yai:tu daftar yang menggambarkan arus kas masuk dan arus 

kas keluar perusahaan selama periode tertentu ·. termasuk dalam pengertian kas 

adalah tabungan dan rekening Koran. 
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Dalam analisis laporan keuangan, yang sangat penting diperhatikan adalah 

ras10 profitabi1itas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh tingkat kembalian investasi (return). Jenis angka 

rasio yang bisa digunakan antara lain : 

a. Perbandingan laba bersi:h dengan total investasi:. 

b. Perbandingan laba bersih dengan total modal ketja. 

c. Perbandingan laba bersih dengan total penjualan. 

2.4.4.7. Analisis Perhitungan Tingkat Suku Bunga Kredit 

a. Suku Bunga Menurun (Sliding Rates) 

Jumlah anggaran pokok diperhitungkan dengan rumus : 

Jt 1 h A . . , p 1,.. ·k[l. , h . = Nomi 1al Pokok Ph1j a nc•n ( 12) 
~a ngs:uran On.O auun ..... . . 

tl 

Jumlah angsuran bunga diperhitungakan dengan rumus: 

Jumlah angsuran tahun pertama :Nominal pinjaman xi 

Jumlah angsuran tahun kedua : ( NPP - AP ke 1 ) x i 

Jumlah angsuran tahun keiga : ( NPP - AP ke 2 ) x i 

Dan seterusnya. 

Dimana : NPP = Nilai pokok pinjaman 

AP = Angsuran pokok 

= Tingkat suku bunga pertahun 

n = Jangka waktu pinjaman (tahun) 
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b. Suku Bungan Efektif (Efektive Rates) 

Suku bunga efektif diperhitungakn berdasarkan rumus seabgai berikut : 

Jumlah Angsuran Pokok/Tahun : Nominal Pokok Pinjarnan ... ..... .. . ... . .. .... ( 13) 

1 -
1 

]./(i) 
(1 + i) . 

Dim-ana : i-= Tingkat suku bunga pertahlm-

n = Jangka waktu pinjaman (tahun) 

c. Suku Bunga Mendatar (Flat Rates) 

Tingkat suku bunga dengan s-is-tem bunga mendatar, maka setiap 

bulan/tahun bungan yang dibayar adalah tetap sampai kredit tersebut lunas. Hal 

ini juga berarti jumlah angsurannya pun sama setiap bulannya! tahunnya. Pokok 

pinjaman (PP) yang hams dibayar setiap tahtmlbulan adalah : 

Pokok Pinjaman (PP) : Nominal Pinjaman ..... ... ....... ... .... .. ... . (14) 

Jangka Waktu ( Tahurr!Butan ) 

Besamya Enmga pertahun = Bunga x Nominaf pinjaman 

Atau besarnya bunga per bulan : Bunga x Nomi.nal Pinjaman ... ... ... . (15) 

12 Bulan 

Jadi, jumiah angsuran setiap tahun adalah sebesar : 

Besamya cicilan pokok pinjaman + besamya cicilan bunga setiap tahun/bulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Deskrlpsi Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian irri dilaksanaka.n di Kabupaten Asahan Propinsi Smnatera Utara. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dikarenakan Kabupaten 

Asaharr merupakarr salah satu witayah poterrsi:al darr segi· luas areal dan jumlah 

produksi untuk pengembangan industri kelapa sawit. Waktu pengambilan data 

dimulai dari bulanjanuari sampai dengan Februari 2014. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data dan informasi dikumpulkan untuk keperluan analisis aspek-aspek 

yang berkaitan dengan proses pembangunan pabrik kelapa sawit. Data yang 

dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

langsung melalui observasi di daerah penelitian. Data sekunder diperoleh dari 

infonnasi dan data yang telah ada, penelusuran melalui internet, buku, jurnal, 

balai penelitian, instansi - instansi pemerintah, dan literature - literatur yang 

berkaitan dengan penelitian. 

3-.3-. Tekn-i-k Pengu-mpu-la-n Da-ta-

Teknik pengumpulan data mempakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

( ugiyono., 2008:62). Dalam usaha pengumpulan data serta keterangan yang 

· perlukan, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

cerikut: 

III-I 
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3.3.1. Observasi 

Observasi menurut Raco (2010:112) adalah bagian dalam pengumpulan 

data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Adapun 

menurut Sutrisno Hadi (1987) dalam Andi Prastowo (2010:27) mengartikan 

observasi ada1ah sebagai pengamatan-dan pencatatan secara sistemat-ik terhadap 

suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan menurut Nasution 

(2003:56) observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 

hekerja berdasarkan -data yaitu fakta mengenai duni-a keny-ataan y-ang diperoleh 

melalui observasi . 

Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan observasi terbuka 

dimana peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan sebenarnya 

kepada sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang 

diteliti m-engetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti (Moleong: 

2007: 176). Oleh karena itu fakta atau fenomena yang akan diobservasi adalah 

terkait pendirian pabrik kerapa sawit dengan unsur bauran pefuang investasi, 

aspek pasar, aspek lingkungan dan lokasi- yang dekat dengan air dan k-ebun k-elapa 

sa wit. 

3.3.2. Wawancara 

Menurut Moleong (2007: 186) mendeskripsikan wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu d-ilakukan oleh dua piha.k, 

yaitu pewa.wa.ncara (interviewer) yang mengajukan pertanya.a.n dan terwawa.nca.ra. 

(interviewee) yang memberikan ja.waban atas pertanyaan. Sedimgkan menurut 

Esterberg (2002-} dalam Sugiyono (2008:72) mengungkapkan wawancara adalah ----------------------------------------------------- 
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merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanyajawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian ini , wawancara dilakukan dengan 

Manajer Pemasaran dan beberapa karyawan relevan dengan konteks penelitian 

yang sekiranya dapat membantu memberikan i-nformasi. Dalam melakukan 

wawancara peneliti manggunakan metode wawancara semi terstruktur, dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, tentang pengetahuannya terkait pabrik kelapa sawit. 

Sebagaimana yang disarankan oleh (Esterberg:2002) daJam Sugiyono (2008:73) 

peneliti akan mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang akan 

dikemukakan oleh informan (Esterberg: 2002) dalam Sugiyono (2008:73). 

3.3.3. Metode Analisis 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang 

aspek-aspek kelayakan pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS) yang dilakukan 

ch Kabupaterr Asahan yang me1iputi anahsis aspek teknis dan o·p-erasi, arralrsi·s 

aspek pasar, analisis aspek legal, analisis aspek organisasi-manajerial, analisis 

aspek sosial , dan analisis aspek finansial. 

Data kuantitatif yang diperoleh diolah dengan menggunakan Software 

icrosoft Hxcel dan kalkulator kemudian ditampilkan dalam bentuk tabulasi 

tuk memudahkan pembacaan dan interpretasi secara deskriptif Analisis 

antitatif meliputi a.nalisis finansial pembangu.nan pabrik kelapa sawit (PKS} ----------------------------------------------------- 
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dengan menggunakan kriteria - kriteria kelayakan investasi yaitu; Net present 

Value (NPV), internal Rate Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), 

Payback Period (PP), dan analisis sensitivitas. 
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3.4. Flow-chart Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, langkah - langkah yang dilakukan dapat 

dijelaskan pada flowchart sebagai berikut : 

I:hlt:a Primer 

1. Data Fo.rttast 
2.J>atnMar.ket .P.t:an.. 
3. Data Sales Plan 
4. Data Market Stgmfntation 
::~.1.r .. iu '"s.tksRtveneu 

Cost Summary 

I 

1 dent.ifikn.<;j 1\isni!\ "Pro.c.e~ 
·Pcrusa:hmm 

Pengumpulan Dnta I 

I 

P~ngolabau Data 

Data Skunder 

1. Data Loading Vs Capacity Mesin 
2. Datn Rnw Matr.rial 
3~ ]J;1ta Rtuc~;lU~ Iilv~titfii · 
4. Data Tooling & Consumable 
~ .. rrnrn ~-:luinU.naft('.e 

6. Data Utilitas Cost 
7. Data Tanah & Bangunan 

Gam bar 3 .1. Flow Chart Metodelogi 
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3.4.1. Observasi Awal 

Tahap awal dari penelitian ini adalah melakukan peninjauan langsung ke 

lapangan, yaitu tepatnya di Kabupaten Asahan. Observasi ini dilakukan dengan 

cara menganalisis suatu keputusan. in.vestasi yang akan dilakukan oleh perusahaan, 

sehubungan dengan adanya perencanaan pendirian pabrik. Perencanaan Pendirian 

-pabrik haru ini akan dilihat kelayakan investasinya, layak atau tidak layakkah 

pabrik tersebut dibangun didaerah tersebut. 

3..4-.2. Identifika·si Masala-h 

Sesudah melakukan observasi dilapangan, maka didapat inforrnasi berupa: 

1. Nilai investasi harus ditelaah kelayakmmya, sehingga target dari 

perencanaan pendirian pabrik PKS tersebut dapa.t dica.pai. 

2. Pada akhirnya harus dihitung mengenai IRR (Internal Rate Of Return), PP 

(PaybackPeriod)danNPV (Net Present Value): 

3. Jika IRR > Jvf..AR...T{, maka investasi dinilai layak untuk dijalani . 

3.4.3. Studi Literatur 

Dalam tahap ini dilakukan studi pustaka dimana dapat diperoleh teori yang 

berguna sebagai kerangka pencarian data perusahaan dan landasan tentang 

penelitian. texsebut serta me.ngetahui dala.m pemeca.han masalah. Teori dipelajari 

untuk landasan dalam pokok permasala.han perusahaan. Berikut beberapa teori 

yang difokuskm1, yaitu : 
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1. Desain dan tahapan-tahapan dari studi kelayakan yang terdiri dari berbagai 

aspek-aspek seperti aspek pasar, aspek teknis dan operasi , aspek legal dan 

manajemen, aspek lingkungan, aspek ekonomi dan finansial. 

2. Tingkat investasi (IRR) adalah suatu tingkat bunga yang. menunjukkan 

bahwa jumlah nilai sekarang netto (NPV) sama dengan jumlah seluruh 

investasi proyek. Dengan arti lain bahwa IRR adalah suatu tingkat suku 

bunga dimana seluruh net cash flow sesudah di present value kan sama 

jumlahnya dengan investment cost; project cost, atau initial cost. Dari lRR 

akan diperoleh layak atau tidak layaknya s-uatu investasi dinilai untuk 

dij alankan. 

3.4.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian basil akhir dari penelitian yang dimana akan memberi 

kesimpulan dari keadaan dan member jawaban dari identifikasi masalah secara 

garis besar, yaitu : 

1. Menganalisis semua estimasi biaya yang mungkin dapat muncul dan 

mengkalkulasi semua faktor-faktor tersebut dari 5M man, material, 

method dan modal (investment). Pada akhirnya didapat kesimpulan 

besarnya IRR dibandingkan terhadap MARR, Net Cash Flow, Net Present 

Value,-Payback Periode. 

2. Memberikan suatu analisis perhitungan kelayakan investasi dari 

perencanaan pendirian pabrik tersebut, sehingga dapat dihitung berapa 

investasi yang hams dikeluarkan untuk perencanaan pendirian pabrik 

terse but. 
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3. Mendapatkan margin yang besar dari investasi proyek yang akan 

dijalankan dengan menempatkan anlisa keputusan keputusan investasi 

proyek ini. 

3.4.5. Pengumpulan Data 

Dalam hal ini pengumpulan data dibagi menjadi 2 {dua) data, yaitu : 

1. Data primer : data ini merupakan data yang didapatkan dari pihak pertarna, 

yaitu data langsung dari wawancara mengenai harga kelapa sawit (BPPS) 

dan harga luas-tanah atau bangunan. 

2. Data Skunder : data ini merupakan data yang diambil dari pihak-pihak 

selanjutnya atau data yang telah diolah, seperti : 

a. Data Routing Process, Cycle Time 

b. Data Analisa Loading dan Capacity 

c. Data Raw A-fat erial Usage 

d. Data Tooling and Consumables usage 

e. Data Factory Overhead. 

3.4.6. Pengolahan Data 

Setelah mengetahui masalah dim mendapatkan data yang dibutuhkan, 

maka selanjutnya data akan diolah agar m.endapatkan suatt1 jawaban dari masalah 

yang ada. Dengan langkah-langkah berikut ini: 

a. Menetapkan target price yang direncanakan sesuam dengan studi 

marketing dan engineering untuk menghitung sales revenue selama 10 

tahun kedepan. 
----------------------------------------------------- 
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b. Mengumpulkan summary "<iari biaya-biaya yang akan terjadi dari mulai 

Material , lvfan Power Direct; Tooling and Rquipment, Utilities, 

Maintenance, Consumabtes. 

c. Menghitung. depresiasi dari investasi fzxed asset yang d.irenca.na.ka.n untuk 

proyek ini, yaitu depresiasi mesin, gedung, handling equipment, dengan 

cara straight line. 

d. Menghitung IRR, Payback Period, Net Present Value, Net Cash Flow, 

Profit Margin, dan membandingkan dengan MARR untuk mengertahui 

kelayakan pabrik terse but 

3.4.7. Analisis 

Selanjutnya menganalisis data berdasarkan data yang dikumpulkan dan 

pengolahan yang sudah dilakukan agar dapat mengetahui hasil yang diperoleh 

apakah: dapat memberikan h:asil yang layak. 

3.4.8. Kesimpulan dan Saran 

Selanjutnya dalam tahap kes1mpuian dan saran in1 adalah merupakan 

bagian akhir dari penelitian dimana dari hasil analisis yang diperoleh dapat 

mengambil" suatu kesimpul"an dan saran yang berguna bagi para investor, penuris, 

dan pembaca .. Dan diharapk:an saran dapat m.e.mbangun bagi para investor .. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KES~ULANDANSARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis aspek non-finansial yang terdiri dari aspek 

teknis, aspek pasar, aspek organisasi manajemen dan aspek social yang 

dilakukan, menunjukkan bahwa pembangunan pabrik kelapa sawit (PKS) 

kapasitas 30 ton TBS/jam layak untuk dilaksanakan. 

2. Pengembalian kredit investasi dimulai pada tahun 2014 dan selesai pada 

akhir tahun 2023. 

3. Pengembalian kredit modal kerja dimulai pada tahun 2014 dan selesai 

pada akhir tahun 2023. 

4. Proyeksi hasil perhitungan analisa keuangan : 

• Internal Rate Return (IRR) 64,9% lebih besar dari bunga bank 

12,00% 

• Net Present Value (NPV) Rp. 349.400.000.000,-

• Benefit Cost rasio (BCR) sebesar 1,32 lebih dari 1. 

• ROR sebesar 0,93 dan itu adalah benar. 

• Pay Back Periode adalah sebasar -15,7 % selama 3 tahun. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat penulis ajuk:an, antara lain : 

1. Berdasarkan luas areal perkebunan dan total produk:si TBS sebagairnana 

yang telah direkomendasikan oleh pemerintah, idealnya Kabupaten 

Asahan membutuhkan 2 unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS) baru dengan 

kapasitas 30 ton TBS/jarn. 

2. Pernbangunan PKS sangat penting untuk dilaksanakan untuk menarnpung 

lonjakan produk:si TBS yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat dan 

perkebLman swasta di Kabupaten Asahan. Pemerintah, terutama 

pemerintahan daerah diharapkan dapat berperan serta untuk: menarik minat 

investor, memfasilitasi dan menjadi mediator antara pihak-pihak terkait 

untuk memudahkan investasi. 

3. Untuk melindungi petani perkebunan rakyat, pemerintah daerah Asahan 

sebaiknya memiliki Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) untuk 

pembangunan PKS dengan pertimbangan luasan laban dan modal yang 

dimiliki oleh perkebunan rakyat tidak memadai dan memenuhi syarat 

untuk perizinan pandirian PKS. 
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